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Skripsi yang berjudul “Budaya dan Etika Kerja Islami dalam 
Membangun Islamic Branding pada Yayasan Dana Sosial Al-Falah 
Sidoarjo” ini merupakan penelitian kualitatif yang bertujuan untuk 
menjelaskan analisa penerapan  budaya dan etika kerja Islam di YDSF 
Sidoarjo berdasarkan SIFAT dan kode etik profesi amil zakat, serta 
kontribusinya dalam membangun Islamic Branding bagi Yayasan Dana 
Sosial Al-Falah Sidoarjo. 
Metode penelitian yang digunakan adalah pendekatan studi kasus. 
Pengumpulan data dilakukan melalui observasi, wawancara dan 
dokumentasi. Informan dalam penelitian ini adalah seluruh karyawan 
YDSF Sidoarjo dan beberapa donatur YDSF Sidoarjo. Uji keabsahan dari 
data yang telah dikumpulkan menggunakan triangulasi, selanjutnya data 
tersebut akan dianalisa dengan indikator yang telah ditentukan. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa ada 7 aspek dalam penerapan 
budaya kerja di YDSF Sidoarjo, yakni amanah, profesional, transparan, 
independen, adil, responsif dan kooperatif. Sementara penerapan etika 
kerja di YDSF Sidoarjo masih belum tertuang secara tertulis, namun 
dalam penerapannya mengikuti 7 prinsip budaya kerja YDSF. Islamic 
Branding yang dibangun YDSF Sidoarjo memiliki tingkat brand equity 
yang tinggi. Hal ini dapat dilihat dari banyaknya donatur yang merasa 
puas dengan YDSF, menghargai para karyawan dan menganggapnya 
sebagai teman, mengakui YDSF dengan kualitasnya, serta adanya emosi 
yang terikat erat dengan YDSF. Meskipun demikian, penerapan budaya 
dan etika kerja oleh para  karyawan YDSF tidak memberikan kontribusi 
yang begitu besar. Hal tersebut disebabkan para donatur yang lebih 
condong menilai berdasarkan aspek kekeluargaan, adanya ikatan atau 
hubungan emosional yang baik, daripada objektivitas profesionalisme 
kerja karyawan seperti penerapan budaya dan etika kerjanya. 
Saran yang penulis sampaikan untuk YDSF Sidoarjo adalah agar 
dapat merumuskan secara lengkap dan tertulis etika kerja YDSF dan  
ditetapkan sebagai pedoman kerja. Mengingat urgensi etika amil sangat 
penting dalam menumbuhkan dan memelihara kepercayaan masyarakat 
terhadap lembaga amil zakat.  
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A. Latar Belakang Masalah 
Islamic branding akhir-akhir ini sedang gencar-gencarnya 
dilakukan oleh perusahaan berskala nasional maupun multinasional, baik 
perusahaan yang didominasi oleh muslim maupun non muslim. Maraknya 
Islamic branding sejalan dengan perkembangan pasar muslim di dunia. 
Berdasarkan data dari CIA pada tahun 2009, pasar muslim mencakup 
21,01% atau sekitar 1,43 miliar dari seluruh penduduk dunia, selain itu 
penduduk muslim merupakan mayoritas di lebih dari 50 negara di Asia, 
Afrika dan Eropa.1  
Menurut Pew Research Center’s Forum on Religion & Public Life, 
“populasi muslim dunia akan tumbuh sekitar 35% pada tahun 2030, akan 
ada sekitar 26,4% dari total penduduk dunia adalah Muslim. Dan sekitar 
60% pertumbuhan ini akan terjadi Asia-Pasifik. Populasi muslim naik dari 
1.6 milliar di 2010 menjadi 2.2 milliar di 2030.”2  
Meningkatnya populasi muslim di dunia mengakibatkan 
bertambahnya kebutuhan produk bagi umat Islam. Hal tersebut menjadi 
peluang besar  bagi perusahaan-perusahaan dalam memproduksi barang 
                                                          
1 CIA, The World Fact Book, www.cia.gov/library/publications/theworldfactbook dalam 
Muhammad Nasrullah, “Islamic Branding, Religiusitas dan Keputusan Konsumen terhadap 
Produk”, Jurnal Hukum Islam, Vol. 13, No. 2 (Desember 2015), 80. 
2  www.pewforum.org diakses pada 5 April 2017. 


































atau jasa yang sesuai dengan syariat Islam. Akibatnya banyak 
bermunculan merek-merek yang mengandung unsur Islam.3  
Berkembangannya merek-merek Islam ini mengalami banyak 
hambatan. Seperti sertifikasi kehalalan produk, kurangnya tenaga 
pemasar yang memahami aspek syariah dan penerapan prinsip Islam 
dalam bekerja yang belum optimal, serta adanya tuntutan akan 
peningkatan kualitas pengelolaan kelembagaan berdasarkan konsepsi 
muamalah dalam Islam khususnya pada industri jasa keuangan syariah.4  
Perkembangan industri jasa keuangan syariah nyatanya masih 
perlu banyak perbaikan. Hal ini terbukti dari banyaknya kasus 
pelanggaran yang dilakukan oleh lembaga syariah, sebagaimana yang 
dikatakan oleh Kusumanungtuti Sandriharmy Soetino, Anggota Dewan 
Komisioner OJK “Otoritas Jasa Keuangan mendapat limpahan 200 kasus 
dari Bank Indonesia, dari 200 kasus yang belum terselesaikan itu, 50 
persen di antaranya adalah gadai syariah”. 5  Sejalan dengan itu, kasus 
money game yang berkedok investasi emas Golden Traders Indonesia 
Syariah dan Gold Bullion Indonesia juga menyeret nama Bank Syariah 
milik Chairul Tanjung. 6  Dalam kasus pelanggaran yang terjadi, 
                                                          
3 Dwi Wahyu Pril Ranto, “Menciptakan Islamic Branding Sebagai Strategi Menarik Minat Beli 
Konsumen”, JBMA,  Vol. I, No. 2, (Februari 2013), 3. 
4 Iis Kusmiati, “Pengaruh Implementasi Peran Dan Fungsi Dewan Pengawas Syariah Terhadap 
Kepatuhan Pada Aturan Syariah Dibank Pembiayaan Rakyat Syariah Provinsi Jawa Barat”,  
2015, Universitas Pendidikan Indonesia. 
5 Gadai Syariah Harus Dicermati dalam Republika.co.id diakses pada 17 Mei 2017. 
6 Bank Mega Syariah Terseret Kasus Gadai Emas dalam Tribunnews.com diakses pada 20 Mei 
2017. 


































kredibilitas Lembaga Keuangan Syariah yang  dipertaruhkan, melainkan 
juga kredibilitas Dewan Pengawas Syariah. 
DPS adalah badan yang bertugas mengawasi pelaksanaan 
keputusan DSN di lembaga keuangan syariah.7 Aspek yang dinilai dan 
diawasi oleh DPS adalah penerapan kepatuhan syariah dan kesesuaiannya 
pada lembaga keuangan syariah. Menurut Zainul Arifin, “kepatuhan 
syariah (sharia compliance) adalah penerapan prinsip-prinsip Islam, 
syariah dan tradisinya dalam transaksi keuangan dan perbankan serta 
bisnis lain yang terkait.” 8  Sesuai dengan fungsinya, maka Islamic 
branding yang dilakukan oleh perusahaan harus sejalan dengan penerapan 
kepatuhan syariahnya. 
Didin Hafidhuddin, Ketua Umum BAZNAS periode 2004-2015 
menyatakan, 
Kata syariah yang melekat pada lembaga keuangan sehingga 
menjadi lembaga keuangan syariah seperti bank, asuransi, 
pegadaian, dan lembaga amil zakat serta lembaga keuangan 
syariah lainnya, sesungguhnya bukan sekadar tempelan, mode, 
atau ikut-ikutan. Namun, lebih jauh dan lebih dalam mengandung 
semangat, cita cita luhur, dan keinginan kuat dari semua 
pemangku kepentingan, seperti pemegang saham, komisaris, 
direksi, dewan pengawas syariah maupun masyarakat. Tujuannya 
agar semua kegiatan, transaksi, dan para pegawainya menjadikan 
syariah sebagai landasan dan bingkai dari semua aktivitasnya. 
Bukan saja berkaitan dengan akad tetapi juga rohnya, bahkan 
perilakunya. Pelaksanaan fungsi kepatuhan harus menekankan 
pada peran aktif dari seluruh elemen organisasi perusahaan. sebab 
Kepatuhan merupakan tanggung jawab bersama yang 
dilaksanakan oleh seluruh karyawan bank mulai atasan sampai 
bawahan (top-down).9  
                                                          
7 DSN-MUI, No: Kep-98/MUI/III/2001. 
8 Zainul Arifin, Dasar-Dasar Manajemen Bank Syariah (Jakarta:Azkia Publisher, 2009), 75. 
9 Didin Hafidhuddin, “Kepatuhan Pada Syariah”, dalam republika.co.id diakses pada 17 Mei 2017. 


































Salah satu hal penting untuk selalu harus dikaitkan dengan 
kepatuhan pada syariah adalah corporate culture atau budaya kerja, 
artinya etos kerja dan etika kerja yang dibingkai akhlak Islam harus 
menjadi ciri utama lembaga keuangan syariah.10 Pengertian budaya kerja 
menurut Gering dan Tri Guno adalah “suatu falsafah dengan didasari 
pandangan hidup sebagai nilai-nilai yang meliputi sifat, kebiasaan dan 
juga pendorong yang dibudayakan dalam suatu kelompok dan tercermin 
dalam sikap menjadi perilaku, cita-cita, pendapat, pandangan serta 
tindakan yang terwujud sebagai kerja atau bekerja.” 11  Sedangkan 
pengertian etika menurut Issa Rafiq Beekun adalah “seperangkat prinsip 
moral yang membedakan baik dan buruk.”12 Menurut Toto Tasmara, “inti 
atau sumber inspirasi  budaya Islam adalah Al-Qur’an dan sunnah 
Rasulullah yang diikat dalam satu kata, yaitu akhlak.”13  Sebagaimana 
Rasulullah diutus untuk menyempurnakan akhlak manusia dan pada diri 
beliau terdapat contoh teladan yang sangat besar, yaitu akhlak yang mulia. 
Sesuai dengan firman Allah dalam surah al- Qalam (68) ayat 414
“Dan sesungguhnya kamu benar-benar berbudi pekerti yang 
agung”.  
 
                                                          
10 Ibid. 
11  Gering Supriyadi dan Tri Guno, Budaya Kerja Organisasi Pemerintah (Jakarta: Lembaga 
Administrasi Negara Republik Indonesia, 2006), 9. 
12 Muhammad, Etika Bisnis Islam (Yogyakarta: YKPN, 2004), 38. 
13 Toto Tasmara, Membudayakan Etos Kerja Islami (Jakarta: Gema Insani, 2002), 162. 
14 Kementerian Agama, Al-Qur’an dan Terjemahnya  (Jakarta: 1971), 960. 


































Toto Tasmara menjelaskan, “akhlak memiliki akar kata yang sama 
dengan khalq ‘penciptaan’, khaliq ‘pencipta’, dan makhluq ‘ciptaan’. 
Makna akhlak tersebut terkait erat dengan keluhuran budi, keindahan 
perilaku, dan kekuatan daya cipta.” 15  Perusahaan atau lembaga yang 
berbasis Islami tentunya harus melaksanakan kegiatannya berdasarkan 
aturan-aturan Islami. Salah satu indikator yang diterapkan dalam institusi 
syariah pada budaya kerja adalah “SIFAT” yang merupakan kepanjangan 
dari s}iddiq, istiqa<mah, fat{a<nah, ama<nah dan tabligh. Sementara dalam 
menerapkan etika amil zakat menggunakan kode etik profesi amil zakat 
yang juga berlandaskan sifat dasar Rasulullah yakni s}iddiq, fat{a<nah, 
ama<nah dan tabligh, serta prinsip kode etik amil zakat. 
Yayasan Dana Sosial Al-Falah merupakan salah satu Lembaga 
Amil Zakat Nasional yang menerapkan Islamic branding. Hal ini terlihat 
dari penggunaan nama Al-Falah pada lembaga tersebut. Nama Al-Falah 
diambil dari nama masjid yang menjadi tempat beroperasinya lembaga 
tersebut. Secara bahasa Al-Falah berarti beruntung. Selain itu, merujuk 
pada konsep Ekonomi Islam yang diprakarsai oleh Umar Chapra, “falah 
merupakan kebahagiaan dunia akhirat yang menjadi dambaan setiap 
manusia.”16 Falah juga menjadi tujuan dalam konsep Ekonomi Islamnya. 
Islamic branding yang diterapkan pada Yayasan Dana Sosial Al-
Falah bukan hanya sekedar penggunaan nama, melainkan juga pada 
                                                          
15 Toto Tasmara, Membudayakan Etos Kerja Islam…, 162. 
16  Pusat Pengkajian dan Pengembangan Ekonomi Islam UII, Ekonomi Islam ( Yogyakarta:    
Rajawali Press, 2015), 54. 


































program kemanusiaan dan dakwahnya. YDSF menyalurkan bantuan 
kemanusiaan kepada yang membutuhkan serta memberikan pembinaan 
terhadap dai dan guru agama. Tidak hanya itu dalam programnya juga 
YDSF memberikan layanan konsultasi syariah dan program-program 
kemitraan untuk penyebaran nilai-nilai keislaman. Oleh sebab itu, peneliti 
tertarik untuk melakukan penelitian di lembaga amil zakat tersebut.   
Berdasarkan latar belakang tersebut, peneliti tertarik untuk 
melakukan penelitian dengan judul ”Budaya dan Etika Kerja Islami dalam 
Membangun Islamic Branding  pada Yayasan Dana Sosial Al-Falah 
Sidoarjo”. Penelitian tentang penerapan budaya kerja dianalisa dengan 
indikator SIFAT, sementara penerapan etika kerja dianalisa dengan kode 
etik profesi amil zakat. Kontribusi budaya dan etika kerja terhadap 
Islamic branding dilihat dari bagaimana perspektif donatur terhadap 
YDSF Sidoarjo. Yakni sejauh mana donatur dapat merasakan bahwa 
YDSF Sidoarjo menerapkan konsep Islamic branding melalui penerapan 
budaya dan etika kerjanya. 
 
B. Identifikasi dan Batasan Masalah 
1. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang penelitian yang telah digambarkan 
di atas, maka Peneliti melakukan identifikasi terhadap masalah-
masalah tersebut sebagai berikut: 


































a. Adanya tantangan dan hambatan dalam menerapkan Islamic 
branding  pada perusahaan di bidang jasa keuangan syariah. 
b. Banyaknya kasus pelanggaran pada lembaga keuangan syariah. 
c. Lemahnya pengawasan terhadap kepatuhan syariah pada lembaga 
keuangan syariah. 
d. Penerapan budaya kerja secara Islami oleh karyawan di Yayasan 
Dana Sosial Al-Falah Sidoarjo. 
e. Penerapan etika kerja secara Islami oleh karyawan di Yayasan 
Dana Sosial Al-Falah Sidoarjo. 
2. Batasan Masalah 
Berdasarkan hasil identifikasi masalah, terdapat beberapa 
masalah yang ditemukan, sehingga Peneliti melakukan pembatasan 
masalah agar penelitian tersebut dapat lebih terfokus pada budaya dan 
etika kerja Islam dan kontribusinya dalam membangun Islamic 
branding pada Yayasan Dana Sosial Al-Falah Sidoarjo. 
 
C. Rumusan Masalah 
1. Bagaimana penerapan budaya dan etika kerja Islami di Yayasan Dana 
Sosial Al-Falah Sidoarjo? 
2.  Bagaimana kontribusi budaya dan etika kerja Islami dalam 
membangun Islamic Branding pada Yayasan Dana Sosial Al-Falah 
Sidoarjo? 
 


































D. Kajian Pustaka 
Kajian pustaka adalah deskripsi ringkas tentang kajian atau 
penelitian yang sudah pernah dilakukan di seputar masalah yang akan 
diteliti, sehingga terlihat jelas bahwa kajian yang akan dilakukan ini tidak 
merupakan pengulangan atau duplikasi dari kajian atau penelitian yang 
telah ada. 17  Berikut ini merupakan perbandingan antara penelitian 
terdahulu dengan penelitian sekarang. 
\ 
Tabel 1.1 
Perbandingan Penelitian Terdahulu dengan Penelitian Sekarang 
 
No. 





1. Amirul Umaroh 
yang berjudul 
“Budaya Kerja 
Guru di MINU 
Unggulan Waru 
Sidoarjo”. 
Budaya kerja guru di 
MINU Unggulan Waru 
Sidoarjo adalah memiliki 
komitmen dan konsistensi, 
sehingga mendahulukan 
apa yang sudah dijanjikan 
untuk sekolahnya daripada 
kepentingan dirinya 
sendiri, keikhlasan dan 
kejujuran bekerja sebagai 
guru dapat dilihat dari 
memenuhi jam kerja, hadir 
setiap hari, tepat waktu 
hadir maupun pulang. 
Persamaan  
Fokus penelitian sama 




terdahulu di MINU 
Unggulan Waru 
Sidoarjo, sementara 
lokasi penelitian  
sekarang berada di 
Yayasan Dana Sosial 
Al-Falah Sidoarjo. 
2. Eka Widiastuti 
dengan judul 
Islamic brand memiliki 
daya tarik dalam peraturan 
Persamaan 
 Fokus penelitian 
                                                          
17 Tim Penyusun, Petunjuk Teknis Penulisan Skripsi  (Surabaya: Fakultas Ekonomi dan Bisnis 
Islam UIN Sunan Ampel Surabaya, 2015), 9. 







































yang tegas. Batasan 
tertentu hukum syariah 
menciptakan posisi yang 
unik,  sehingga membantu 
mereka untuk membangun 
citra yang kuat dan 
reputasi menonjol dalam 
pasar yang kompetitif. 
Kepatuhan syariah beserta 
atributnya (logo halal, 
kehalalan produk, 
keberadaan DPS, etika 
bisnis islam), bagi Islamic 
brands berpengaruh positif 
terhadap persepsi 
konsumen tentang 
kredibilitas dan penegasan 













pada budaya dan etika 








Warung Soto Abas 
Jl. Sedati Gede 
No.2”. 
Sikap yang diterapkan 
karyawan Soto Abas 
meliputi pengertian, 
kekeluargaan, dan kerja 
keras. Sedangkan perilaku 
yang diterapkan adalah 
komitmen dan konsistensi 
dalam pekerjaan, 
keihlasan dan kejujuran, 
profesionalisme, 
kreativitas dan kepekaan, 
kebersamaan sesama 
karyawan, kecepatan dan 
Persamaan 
 Fokus penelitian sama 
yaitu budaya kerja.  
 
Perbedaan 
 Lokasi penelitian 
terdahulu adalah 
Warung Soto Abas 
Sedati, sedangkan 
lokasi penelitian saat 
ini adalah Yayasan 
Dana Sosial Al-Falah 
Sidoarjo. 


































ketepatan dalam melayani 
pelanggan, disiplin dan 
keteraturan kerja, loyalitas 
tinggi untuk mengabdi, 
serta semangat dan 
motivasi yang tinggi. 
 
4. Nia Kamelia Sari, 
Zaini Abdul Malik, 






Kasus Bank Syariah 
Mandiri Cabang 
Bandung Utama”. 
Etika kerja Islam Bank 




customer focus) telah 
diterapkan dengan baik 
oleh hampir seluruh 
karyawan Bank Syariah 
Mandiri Cabang Bandung 




 Fokus penelitian sama, 
yaitu etika kerja Islam.  
 
Perbedaan  
Lokasi pada penelitian 
terdahulu adalah di 
Bank Syariah Mandiri 
Cabang Bandung 
Utama, sedangkan 
lokasi penelitian saat 
ini adalah di Yayasan 
Dana Sosial Al-Falah 
Sidoarjo. 
5. Zuliana Ningsih 
dengan judul “Etika 
Marketer dalam 
Meningkatkan 




Usaha Ideal Bungah 
Gresik”. 
Etika marketer yang 
dilakukan di KSPPS MUI 
adalah berkepribadian 
spiritual, berperilaku baik 
dan simpatik, berlaku adil, 
melayani dengan rendah 
hati, menepati janji dan 
tidak curang, bersikap 
jujur terhadap produk 
yang ditawarkan, tidak 











mekanisme dan etika 
pemasaran AO, serta 
peran etika marketer 
dalam meningkatkan 
jumlah anggota 


































marketer yang dilakukan 
sejak tahun 2012-2016 
bulan Oktober telah 
meningkatkan jumlah 
anggota sebesar 4,5%. 
KSPPS MUI Bungah 
Gresik, sedangkan 
penelitian saat ini 
menekankan pada 
penerapan budaya dan 




branding di Yayasan 
Dana Sosial Al-Falah 
Sidoarjo. 
 
E. Tujuan Penelitian 
1. Untuk mengetahui bagaimana penerapan budaya dan etika kerja 
Islami di Yayasan Dana Sosial Al-Falah Sidoarjo. 
2. Untuk mengetahui bagaimana kontribusi budaya dan etika kerja 
Islami dalam membangun Islamic Branding pada Yayasan Dana 
Sosial Al-Falah Sidoarjo. 
 
F. Kegunaan Hasil Penelitian 
1. Kegunaan Teoritis 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi 
pengembangan ilmu pengetahuan, yakni dengan menambah informasi 
dan menjadi sumbangan pemikiran serta dukungan guna membangun, 
memperkuat dan  menyempurnakan teori yang sudah ada.  
 


































2. Kegunaan Praktis 
a. Bagi Peneliti 
Hasil penelitian diharapkan dapat menambah wawasan, 
ilmu pengetahuan dan pengalaman peneliti terkait dengan budaya 
kerja dan etika kerja Islam dalam membangun Islamic branding. 
b. Bagi Para Praktisi di Lembaga Amil Zakat 
Hasil penelitian diharapkan dapat menjadi bahan 
pertimbangan dan evaluasi kerja bagi pihak-pihak lembaga amil 
zakat, khususnya Yayasan Dana Sosial Al-Falah Sidoarjo agar 
dapat membangun dan  meningkatkan Islamic brandingnya dengan 
penerapan budaya dan etika kerja Islam. 
c. Bagi Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya 
Hasil penelitian diharapkan dapat menjadi bahan kajian 
untuk penelitian selanjutnya atau tambahan referensi bagi 
mahasiswa, khususnya mahasiswa UIN Sunan Ampel Surabaya 
Prodi Ekonomi Syariah dalam melakukan kajian atau penelitian 
dengan topik yang sama. 
 
G. Definisi Operasional 
Definisi operasional adalah penjelasan tentang konsep atau 
variabel-variabel yang digunakan dalam penelitian. Definisi operasional 


































berguna sebagai acuan dalam menelusuri, mengukur dan menguji variabel 
penelitian.18 
1. Budaya Kerja Islam 
Budaya kerja menurut Hadari Nawawi adalah “kebiasaan yang 
dilakukan berulang-ulang oleh pegawai atau  karyawan dalam suatu 
organisasi, tidak ada sangsi tegas atas pelanggaran terhadap kebiasaan 
tersebut, namun pelaku organisasi secara moral telah menyepakati 
bahwa kebiasaan tersebut merupakan kebiasaan yang harus ditaati 
dalam melaksanaan pekerjaan untuk mencapai tujuan.”19 Sedangkan 
budaya kerja Islam menurut Toto Tasmara adalah, 
“mengaktualisasikan seluruh potensi iman, pikir dan zikir, serta 
keilmuan  kita untuk memberikan nilai kebahagiaan bagi alam 
semesta.”20  
2.  Etika Kerja Islam 
Pengertian etika berdasarkan pendapat Johan Arifin adalah 
“seperangkat nilai tentang baik, benar, buruk, dan salah yang 
berdasarkan prinsip-prinsip moralitas, khususnya dalam perilaku dan 
tindakan. Sehingga etika salah satu faktor penting bagi terciptanya 
kondisi kehidupan manusia yang lebih baik.”21 Sedangkan pengertian 
etika kerja menurut Sinamo adalah “Konsep tentang kerja atau 
                                                          
18 Tim Penyusun, Petunjuk Teknis Penulisan Skripsi (Surabaya: Fakultas Ekonomi dan Bisnis 
Islam, 2014)  9. 
19 Hadari Nawawi, Manajemen Sumber Daya Manusia, (Yogyakarta: Gajah Mada, 2003), 65. 
20 Toto Tasmara, Membudayakan Etos Kerja Islami…, 161. 
21 Johan Arifin, Fiqih Perlindungan Konsumen (Semarang : Rasail, 2007), 63-64. 


































paradigma kerja yang diyakini oleh seseorang atau sekelompok orang 
sebagai baik dan benar yang diwujud nyatakan melalui perilaku kerja 
mereka secara khas.22 
3. Islamic Branding 
Kotler menjelaskan bahwa, “brand adalah nama, istilah, tanda, 
simbol, rancangan atau kombinasi hal-hal tersebut, yang dimaksudkan 
untuk mengidentifikasi barang atau jasa dari seorang atau sekelompok 
penjual dan untuk membedakannya dari produk pesaing.”23 Sedangkan 
menurut Nandan Limakrisna dan Wilhelmus Hary Susilo, “branding 
atau pemerekan merupakan proses pengembangan identitas merek 
yang diinginkan.”24 
Berdasarkan teori Baker Ahmad Alserhan, “Islamic Branding 
dapat dimaknai sebagai penggunaan nama-nama yang berkaitan 
dengan Islam atau menunjukkan identitas halal untuk sebuah produk. 
Islamic Branding dapat didefinisikan dalam tigal hal yaitu: Islamic by 








                                                          
22 J. H. Sinamo, Ethos Kerja 21 (Jakarta : Mahardika, 2002), 2. 
23 Philip Kotler, Manajemen Pemasaran  (Jakarta: Prenhalindo, 2010), 63. 
24  Nandan Limakrisna dan Wilhelmus Hary Susilo, Manajemen Pemasaran (Jakarta: Mitra 
Wacana Media, 2012),  49. 
25 Baker Ahmad Alserhan, The Principles of Islamic Marketing, (England : Gower Publishing 
Limited, 2011),  161. 


































H. Metode Penelitian 
1. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kualitatif. 
Menurut Strauss dan Corbin, “penelitian kualitatif adalah penelitian 
yang temuan-temuan yang dihasilkannya tidak bisa didapat 
(diselesaikan) melalui teknik prosedur statistik maupun menurut cara-
cara kuantifikasi (hitungan) lainnya.”26 
2. Data yang Dikumpulkan 
Menurut Muhammad Teguh, “data adalah fakta-fakta, 
serangkaian bukti-bukti, sesuatu yang secara pasti diketahui atau 
serangkaian informasi yang ada di sekitar kita.” 27  Data dalam 
penelitian ini adalah data kualitatif, menurut Noeng Muhajir, “Data 
kualitatif merupakan data yang disajikan dalam bentuk kata verbal.”28 
Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini adalah data 
primer dan data sekunder.  Muhammad Teguh menjelaskan data 
primer dan data sekunder sebagai berikut: 
Data primer adalah jenis data yang diperoleh dan digali dari 
sumber utamanya (sumber asli), baik berupa data kualitatif 
maupun data kuantitatif. Sesuai dengan asalnya data tersebut 
diperoleh, maka jenis data ini juga disebut dengan data mentah 
(raw data). Data sekunder adalah jenis data yang diperoleh dan 
digali melalui hasil pengolahan pihak kedua dari hasil 
penelitian lapangannya, baik berupa data kualitatif maupun 
data kuantitatif. Jenis data ini disebut juga data eksternal.29  
                                                          
26 Sonny Leksono, Penelitian Kualitatif  Ilmu Ekonomi  (Jakarta: Rajagrafindo Persada, 2013), 19. 
27 Muhammad Teguh, Metodologi Penelitian Ekonomi  (Jakarta: Rajawali Pers, 1999), 81. 
28  Noeng Muhajir, Metodologi Penelitian Kualitatif Pendekatan Positivistik, Rasionalistik, 
Phenomenologic dan Realisme Metaphisik (Yogyakarta: Rake Sarasin, 1996), 29. 
29 Muhammad Teguh, Metodologi Penelitian Ekonomi …, 121-122. 


































Data primer yang dikumpulkan dalam penelitian ini berupa 
data wawancara dari informan yang terdiri dari beberapa karyawan 
dan donatur YDSF Sidoarjo. Data sekunder dalam penelitian ini 
berupa dokumen dari lembaga, buku, jurnal, artikel, penelitian 
terdahulu dan lain sebagainya. 
3. Sumber Data 
Muhammad Teguh menjelaskan, “sumber data merupakan 
sumber perolehan data dalam penelitian, atau dari mana data tersebut 
berasal.”30 Secara umum sumber data ada dua jenis, yakni sumber 
data primer dan sumber data sekunder. 
a. Sumber Data Primer 
Sumber data primer adalah sumber pertama di mana 
sebuah data dihasilkan.31 Sumber data primer dalam penelitian ini 
adalah seluruh karyawan yang berjumlah 11 orang dan 10 orang 
donatur di Yayasan Dana Sosial Al-Falah Sidoarjo. 
b. Sumber Data Sekunder 
Sumber data sekunder adalah sumber data kedua sesudah 
sumber data primer.32 Data yang dihasilkan dari sumber data ini 
adalah data sekunder, yang berperan sebagai penguat atau 
pendukung dari data primer. Sumber data sekunder dalam 
penelitian ini berupa dokumen-dokumen lembaga yang  berisi 
                                                          
30 Ibid. 
31 Ibid.,  129. 
32 Ibid. 


































profil lembaga, sejarah berdiri, struktur organisasi, prinsip dasar 
kerja dan lain sebagainya. 
4. Teknik Pengumpulan Data 
Penelitian ini merupakan peneitian langsung atau penelitian 
lapangan. Menurut Supardi, “Penelitian lapangan dapat disebut 
\penelitian empiris, yaitu penelitian yang data dan informasinya 
diperoleh dari kegiatan dalam kancah kerja penelitian.”33 Berikut ini 
adalah beberapa metode pengumpulan data yang digunakan dalam 
penelitian lapangan.  
a. Wawancara 
Wawancara menurut Lexy J. Moleong adalah “proses 
percakapan dengan maksud untuk mengonstruksi orang, kejadian, 
kegiatan, organisasi, motivasi, perasaan dan sebagainya, yang 
dilakukan oleh dua pihak yaitu pewawancara dan mengajukan 
pertanyaan dan terwawancara yang memberikan jawaban atas 
pertanyaan tersebut.”34 Teknik wawancara yang dilakukan adalah 
wawancara terstruktur kepada Pimpinan Cabang, beberapa 
karyawan dan donatur dari Yayasan Dana Sosial Al-Falah 
Sidoarjo. Wawancara terstruktur adalah wawancara yang masalah 
dan pertanyaan-pertanyaannya ditetapkan oleh pewawancaranya 
sendiri.35  
                                                          
33 Supardi, Metodologi Penelitian Ekonomi dan Bisnis  (Yogyakarta: UII Press, 2005), 34. 
34 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif  (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2012) 186. 
35 Ibid.,  190. 


































Data yang dikumpulkan dari teknik wawancara di 
antaranya adalah sejarah, profil dan visi misi YDSF Sidoarjo, 
persepsi karyawan dalam memahami Islamic branding, dan budaya 
serta etika kerja Islam. Serta bagaimana penerapan Islamic 
branding yang dilakukan oleh YDSF Al-Falah Sidoarjo.  
b. Observasi 
Observasi menurut Lexy J. Moleong adalah “teknik 
mengumpulkan data atau menjaring data dengan melakukan 
pengamatan terhadap subjek dan atau objek penelitian secara 
seksama (cermat dan teliti) dan sistematis.” 36 Observasi yang 
digunakan dalam penelitian adalah observasi non partisipasi, yakni 
peneliti bertindak sebagai orang luar dari kelompok subyek yang 
sedang diamati.37  
Peneliti datang ke lokasi penelitian untuk melakukan 
observasi pada periode tertentu dengan cara melihat, 
mendengarkan dan merasakan berbagai masalah dan tindakan 
informan yang berkaitan dengan tema penelitian. Data yang 
dikumpulkan dari pengamatan ini adalah penerapan budaya dan 
etika kerja Islam oleh karyawan baik terhadap donatur maupun 
terhadap sesama karyawan di YDSF Sidoarjo. 
 
 
                                                          
36 Ibid., 136. 
37 Ibid., 138. 



































Dokumentasi menurut Lexy J. Moleong adalah “teknik 
pengumpulan data yang penelitinya mencari dan mendapatkan 
data-data primer melalui data-data dan prasasti-prasasti, naskah-
naskah kearsipan, data gambar dan sebagainya.”38  Adanya data 
tersebut, dapat membantu peneliti dalam memecahkan masalah 
penelitian. Data yang dikumpulkan dalam metode dokumentasi 
dapat berupa buku profil lembaga, brosur dan foto kegiatan yang 
relevan dengan penelitian. 
d. Uji Keabsahan Data 
Penelitian ini menggunakan triangulasi dalam uji 
kredibilitas. Menurut Sugiyono, “triangulasi dapat diartikan 
sebagai pengecekan data dari berbagai sumber dengan berbagai 
cara dan berbagai waktu.” 39  Triangulasi yang dilakukan dalam 
penelitian ini meliputi triangulasi sumber data, triangulasi teknik 
dan triangulasi waktu. 
Triangulasi sumber data dilakukan dengan melakukan 
wawancara terhadap tiga kategori narasumber atau informan, 
yakni karyawan, pimpinan dan donatur YDSF Sidoarjo. 
Triangulasi teknik dilakukan dengan mengecek data pada sumber 
yang sama, namun dengan teknik yang berbeda, seperti mengecek 
hasil wawancara karyawan dengan melakukan observasi dan 
                                                          
38 Ibid. 
39 Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif ,  (Bandung: Alfabeta, 2010), 125. 


































dokumentasi. Triangulasi waktu dilakukan dengan wawancara 
terhadap narasumber pada waktu yang berbeda.  
5. Teknik Pengolahan Data 
a. Editing 
Muhammad Teguh menyatakan, “editing merupakan 
kegiatan untuk meneliti kembali rekaman atau catatan data yang 
telah dikumpulkan, apakah hasil tersebut cukup baik dan dapat 
dipersiapkan untuk proses lebih lanjut ataukah perlu peninjauan 
kembali agar dapat dipakai untuk proses selanjutnya.”40 Peneliti 
melakukan editing dengan memeriksa kembali data-data yang 
telah diperoleh dan mengambil data yang sesuai dengan dengan 
kajian penelitian. 
b. Organizing 
Menurut Sugiyono, “organizing  adalah pennyusunan 
kembali data yang telah didapat dalam penelitian yang diperlukan 
dalam kerangka paparan yang sudah direncanakan dengan 
rumusan masalah yang sistematis.” 41  Peneliti melakukan 
pemilahan dan pengelompokan data sesuai dengan sub tema. 
Pengelompokan data ini disusun secara sistematis untuk 
memudahkan peneliti dalam menganalisis data. 
 
 
                                                          
40 Muhammad Teguh, Metodologi Penelitian Ekonomi …, 173. 
41 Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif, Kuantitatif, dan R&D (Bandung: Alfabeta, 2008), 245. 


































c. Penemuan Hasil 
Penemuan hasil menurut Sugiyono adalah “menganalisis 
data yang telah diperoleh dari penelitian untuk memperoleh 
kesimpulan mengenai kebenaran fakta yang ditemukan, yang 
akhirnya merupakan sebuah jawaban dari rumusan masalah.”42 
6. Teknik Analisis Data 
Analisis data menurut Noeng Muhajir adalah “upaya mencari 
dan menata secara sistematis catatan hasil observasi, wawancara, dan 
lain sebagainya untuk, meningkatkan pemahaman peneliti tentang 
kasus yang diteliti dan menyajikannya sebagai temuan bagi orang 
lain.” 43  Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah studi kasus. Menurut Deddy Mulyana, “studi kasus adalah 
uraian dan penjelasan komprehensif mengenai berbagai aspek seorang 
individu, suatu kelompok, suatu organisasi (komunitas), suatu 
program, atau suatu situasi sosial.”44 Studi kasus dalam penelitian ini 
yaitu dengan menggali dan mengungkapkan beberapa aspek yang 
diteliti, seperti penerapan budaya kerja, etika kerja dan Islamic 
branding di YDSF Sidoarjo. 
Pada penelitian ini, penerapan budaya kerja Islam dianalisis 
menggunakan konsep budaya kerja SIFAT. Penerapan etika kerja 
Islam dinilai dengan prinsip kode etik amil zakat. Dan Islamic 
                                                          
42 Ibid., 246. 
43Noeng Muhajir, Metodologi Penelitian Kualitatif …, 104 
44 Deddy Mulyana, Metodologi Penelitian Kualitatif  (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2008), 201. 


































branding dilihat dari pengukuran brand equity oleh donatur YDSF 
Sidoarjo. Prosedur analisis  data dalam penelitian ini mengacu pada 
konsep Milles dan Huberman yaitu interactive model yang 
mengklasifikasikan analisis data melalui tiga tahap, yaitu:45 
a.  Reduksi Data (Data Reduction ) 
Menurut Miles dan Huberman, “mereduksi data berarti 
merangkum data, memilih hal-hal yang pokok dan 
memfokuskannya, kemudian dicari tema dan polanya.”, 46 
Sehingga data yang telah direduksi akan memberikan gambaran 
yang lebih jelas. Peneliti melakukan reduksi data dengan memilih 
dan memilah data, serta memfokuskan data pada 3 aspek yang 
diteliti seperti budaya kerja, etika kerja, dan Islamic branding. 
b. Penyajian Data ( Display Data ) 
Setelah data direduksi, maka tahap selanjutnya adalah 
penyajian data. Dalam penelitian kualitatif, penyajian data bisa 
dilakukan dalam bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antar 
kategori, flowchart dan sejenisnya. 47  Dalam hal ini Miles dan 
Huberman menyatakan bahwa “yang  paling sering digunakan 
untuk menyajikan data dalam penelitian kualitatif adalah dengan 
                                                          
45 Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif …,  91. 
46 Ibid.,  92. 
47 Ibid., 95. 


































teks yang bersifat naratif.” 48  Peneliti menyajikan data dengan 
menguraikan data-data yang telah terkumpul dalam sebuah teks. 
c. Penarikan Kesimpulan  (Conclusion Drawing ) 
Langkah ketiga dalam analisis data kualitatif menurut 
Miles dan Huberman adalah penarikan kesimpulan dan verifikasi.  
Kesimpulan awal yang dikemukakan masih bersifat 
sementara, dan akan berubah bila tidak ditemukan bukti-
bukti yang kuat untuk mendukung pengumpulan data pada 
tahap berikutnya. Tetapi apabila kesimpulan yang 
dikemukakan pada tahap awal didukung oleh bukti-bukti 
yang valid dan konsisten saat peneliti kembali ke lapangan 
untuk mengumpulkan data, maka kesimpulan yang 
dikemukakan merupakan kesimpulan yang kredibel.49 
 
Peneliti melakukan penarikan kesimpulan berdasarkan 
data-data yang telah terkumpul, mengaitkan suatu pola yang 
terhubung sehingga dapat memeroleh kesimpulan awal penelitian. 
 
I. Sistematika Pembahasan 
Sistematika pembahasan merupakan alur dalam pembahasan 
penelitian, yang bertujuan agar penyusunan penelitian terarah sesuai 
dengan bidang kajian. Secara garis besar terdapat lima bab dalam 
penelitian ini, berikut adalah penjelasan dari kelima bab tersebut 
Bab 1 Pendahuluan, yang memuat latar belakang masalah, 
identifikasi dan batasan masalah, rumusan masalah, kajian pustaka, 
tujuan penelitian, kegunaan hasil penelitian, definisi operasional, metode 
penelitian dan sistematika pembahasan. 
                                                          
48 Ibid. 
49 Ibid., 99. 


































Bab 2 Kerangka Teoritis, yang berisi penjelasan teoritis sebagai 
landasan atau komparasi analisis dalam melakukan penelitian. Landasan 
teori yang digunakan berkenaan dengan budaya kerja Islam, etika kerja 
Islam, dan Islamic branding. 
Bab 3 Data Penelitian, memuat deskripsi data yang berkenaan 
dengan variabel yang diteliti secara obyektif. Dalam penelitian ini 
memuat gambaran umum Yayasan Dana Sosial Al-Falah Sidoarjo 
meliputi sejarah, visi dan misi, struktur organisasi, budaya kerja dan etika 
kerja yang diterapkan, serta perspektif donatur terhadap YDSF Sidoarjo. 
Bab 4 Analisis Data, memuat analisis terhadap data penelitian 
yang telah dideskripsikan guna menjawab masalah penelitian. Dalam hal 
ini berisikan hasil analisis dan pembahasan mengenai budaya kerja dan 
etika kerja Islam dalam membangun Islamic branding. 













































A. Budaya Kerja Islam 
1. Pengertian Budaya Kerja 
Menurut Gering Supriyadi dan Tri Guno, “Budaya kerja adalah 
suatu falsafah dengan didasari pandangan hidup sebagai niai-nilai 
yang menjadi sifat, kebiasaan dan juga pendorong yang dibudayakan 
dalam suatu kelompok dan tersermin dalam sikap menjadi perilaku, 
cita-cita, pendapat, pandangan, serta tindakan yang terwujud sebagai 
kerja atau bekerja.”1 
Budaya kerja menurut Hadari Nawawi adalah “Kebiasaan yang 
dilakukan berulang-ulang oleh pegawai atau  karyawan dalam suatu 
organisasi, tidak ada sangsi tegas atas pelanggaran terhadap kebiasaan 
tersebut, namun pelaku organisasi secara moral telah menyepakati 
bahwa kebiasaan tersebut merupakan kebiasaan yang harus ditaati 
dalam melaksanaan pekerjaan untuk mencapai tujuan.”2 
2. Unsur-unsur Budaya Kerja 
Menurut Ndraha, komponen-komponen dalam budaya kerja 
adalah sebagai berikut:3 
 
                                                          
1  Gering Supriyadi dan Triguno, Manajemen Syariah dalam Praktik  (Jakarta: Gema Insani, 
2001),7.  
2 Hadari Nawawi, Manajemen Sumber Daya Manusia  (Yogyakarta: Gajah Mada, 2003), 65. 
3 Talidizuhu Ndraha, Teori Budaya Organisasi (Jakarta: Rineka Cipta, 2005), 209.  


































a. Anggapan dasar tentang kerja 
Pendirian, anggapan dasar atau kepercayaan dasar tentang kerja, 
terbantuknya melalui konstruksi pemikiran silogistik. Premisnya 
adalah pengalaman hidup empiric dan kesimpulan. 
b. Sikap terhadap pekerjaan 
Manusia menunjukkan berbagai sikap terhadap kerja. Sikap adalah 
kecenderungan terhadap sesuatu. Kecenderungan tersebut dapat 
berupa penerimaan maupun penolakan atas suatu pekerjaan. 
c. Perilaku ketika bekerja 
Dari sikap terhadap bekerja, lahirlah perilaku ketika bekerja. Yaitu 
perilaku yang menunjukkan sikap seseorang saat bekerja. 
d. Lingkungan dan alat kerja 
Manusia membangun lingkungan kerja yang nyaman dengan 
membangun teknologi agar dapat bekerja secara produktif , efektif, 
dan efisien. 
e. Etos kerja 
Etos dapat diartikan sebagai watak, karakter, atau semangat yang 








































3. Fungsi dan Manfaat Budaya Kerja 
Menurut Robbins, fungsi budaya  di dalam organisasi adalah:4 
a. Berperan menetapkan tapal batas, artinya budaya menciptakan 
perbedaan antara organisasi satu dengan organisasi lainnya. 
b. Dapat menumbuhkan rasa identitas kepada anggotanya. 
c. Memudahkan timbulnya komitmen pada sesuatu yang lebih luas 
daripada kepentingan pribadi seseorang. 
d. Dapat meningkatkan kemantapan sistem sosial. 
e. Dapat memersatukan organisasi dengan memberikan standar yang 
tepat mengenai apa yang harus dilakukan oleh para karyawan. 
f. Sebagai mekanisme untuk memaknai, mengendalikan dan 
membentuk sikap serta perilaku para karyawan. 
Manfaat budaya kerja menurut Roland Edgar Wolseley dan 
Laurance R. Campbell dalam bukunya Exploring Journalism  adalah:5 
a. Dapat membentuk pribadi yang menyukai kebebasan, pertukaran 
pendapat, terbuka dalam menerima gagasan dan fakta baru untuk 
mencari kebenaran, mencocokkan dengan kepribadian dan daya 
imajinasi dengan seteliti dan seobyektif mungkin.  
b. Membentuk pribadi yang mandiri dalam memecahkan 
permasalahannya, dengan bantuan dan keahlian yang berdasarkan 
ilmu pengetahuan, dan didukung oleh pemikiran yang kritis kreatif. 
                                                          
4 Stephen P. Robbins, Perilaku Organisasi  (Klaten: PT. Intan Sejati, 2006), 725. 
5 Triguno, Budaya Kerja   (Jakarta: Golden Terayon Press, 2004) , 9-10. 


































c. Menciptakan pribadi yang dapat menyesuaikan diri antara 
kehidupan pribadinya dengan kebiasaan sosialnya, baik terkait 
nilai spiritual maupun standar etika untuk menyerasikan 
kepribadian , moral dan karakternya.  
d. Menjadi pribadi yang siap dengan pengetahuan umum dan 
keahlian khusus untuk mengelola tugas atau kewajiban dalam 
bidangnya, begitupun saat berproduksi dan memenuhi kebutuhan 
hidupnya.  
e. Dapat memahami dan menghargai lingkungannya seperti alam, 
ekonomi, sosial, politik, budaya serta menjaga kelestarian sumber 
daya alam, dan memelihara stabilitas dan kontinuitas masyarakat 
yang bebas sebagai suatu kondisi yang harus ada.  
f. Dapat berpartisipasi dengan loyal dalam kehidupan rumah 
tangganya, sekolah, masyarakat dan bangsanya, penuh 
tanggungjawab akan hidupnya, serta berusaha mempertahankan 
tanggung jawab  kekuasaan sebaik mungkin.  
4. Budaya Kerja Islam 
Toto Tasmara menjelaskan dalam pemahamannya tentang 
budaya adalah adanya kandungan utama sebagai berikut:6 
a. Budaya berkaitan erat dengan persepsi terhadap nilai dan 
lingkungannya yang melahirkan makna dan pandangan hidup, 
                                                          
6 Toto Tasmara, Membudayakan Etos Kerja Islami (Jakarta: Gema Insani, 2002), 161. 


































yang akan memengaruhi sikap dan tingkah laku (the  total way of 
life of a people). 
b. Terdapat pola nilai, sikap, bahasa dan tingkah laku, hasil karsa dan 
karya, termasuk segala instrumennya, sistem kerja dan teknologi 
yang digunakan (a way of thinking, feeling and believing). 
c. Budaya merupakan hasil dari pengalaman hidup, kebiasaan serta 
proses seleksi (menerima atau menolak) dari norma yang ada 
dengan cara berinteraksi sosial atau menempatkan dirinya pada 
lingkungan tertentu. 
d. Adanya hubungan saling memengaruhi dan saling ketergantungan, 
baik dalam hal sosial maupun nonsosial. 
Dari uraian tersebut, dapat disimpulkan bahwa budaya kerja 
Islami berarti bentuk aktualisasi iman, ilmu, pemikiran dan dzikir, 
untuk memberikan nilai kebahagiaan bagi alam semesta. Harus kita 
tunjukkan pada dunia bahwa Islam yang kita yakini adalah benar, dan  
tercermin dari perilaku budaya kita yang memberikan nilai tambah 
bagi lingkungan.7 
Islam menempatkan budaya kerja bukan sekedar jargon, moto, 
atau pernyataan, melainkan sebagai tema sentral serta tindakan 
inovatif dan kreatif untuk membangun umat. Untuk mewujudkan 
pribadi dan masyarakat yang tangguh, maka penghayatan terhadap 
esensi bekerja dengan segala kemuliaannya dikaji sebagai dasar 
                                                          
7 Ibid. 


































pijakan bagi setiap muslim, ustadz, mubaligh, para pekerja, politikus 
dan para tokoh, sehingga kebiasaan dan budaya yang khas dalam 
rumah tangga seorang muslim.8 
Membudayakan kebiasaan bekerja menjadi salah satu ciri 
utama setiap pribadi muslim yang menjadikannya sebagai the thought 
and spirit of time yakni citra dan semangat yang terus memberikan 
ilham dalam perjalanan kehidupannya, di mana mereka akan mengukir 
sejara dnegan tapak-tapak prestatif.9 Pokoknya harus tertanam dalam 
keyakinan kita bersama bahwa bekerja itu adalah amanah Allah, 
sehingga ada semacam sikap mental yang tegas pada diri setiap 
pribadi muslim, bahwa:10 
a. Bekerja adalah amanah, sehingga melakukan pekerjaan dengan 
tujuan untuk menghasilkan performance yang optimal. 
b. Merasa bahagia ketika melaksanakan pekerjaan, karena 
melaksanakan pekerjaan berarti telah melaksanakan amanah Allah. 
c. Tumbuhnnya kreativitas untuk mengembangkan, memperkaya dan 
memperluas pekerjaan (job enrichment and job enlargement). 
Berkembangnya pekerjaan, menimbulkan berbagai kegiatan dan 
tantangan, hal ini menunjukkan bertambahnya amanah dari Allah 
kepada dirinya. 
                                                          
8 Ibid., 12. 
9 Toto Tasmara, Etos Kerja Pribadi Muslim (Yogyakarta: Daba Bhakti Wakaf, 1995), 12 
10 Ibid., 13. 


































d. Merasa malu ketika pekerjaannya tidak dilaksanakan dengan baik, 
sebab hal tersebut merupakan pengkhianatan dari amanah Allah. 
5. Budaya Kerja SIFAT 
SIFAT merupakan singkatan dari s}iddiq, istiqa<mah, fat}a<nah, 
ama<nah, dan tabligh. Budaya kerja tersebut diambil dari budaya kerja 
Bank Syariah Mandiri, yang antara lain sebagai berikut.11 
1. S}iddiq 
S}iddiq  artinya menjadikan kejujuran sebagai landasan ucapan, 
keyakinan, dan perbuatan berdasarkan nilai yang benar dalam 
ajaran Islam. 12  Tidak ada pertentangan yang disengaja antara 
ucapan dengan perbuatan. Karena itu, Allah memerintahkan 
orang-orang yang beriman untuk senantiasa memiliki sifat s}iddiq  
dan menciptakan lingkungan yang s}iddiq. Sebagaimana Firman 
Allah dalam Q.S. At-Tawbah: 119 
“Hai orang-orang yang beriman bertakwalah kepada Allah, dan 
hendaklah kamu bersama orang-orang yang benar.”13 
Pada dunia kerja, kejujuran ditunjukkan dalam 
kesungguhan dan ketepatan saat bekerja, seperti ketepatan waktu, 
janji, pelayanan, dan pelaporan. Jujur juga berarti mengakui 
kelemahan dan kekurangan untuk diperbaiki secara kontinu, serta 
                                                          
11 Didin Hafidhuddin, Islam Aplikatif  (Jakarta: Gema Insani, 2003), 36. 
12 Ibid., 
13 Kementerian Agama, Al-Qur’an dan Terjemahnya  (Jakarta: 1971), 301. 


































menjauhkan diri dari perbuatan dusta pada diri sendiri, teman, 
perusahaan ataupun mitra kerja.14 
2. Istiqa>mah 
Istiqa>mah  artinya konsistensi iman dan nilai-nilai yang 
baik, meskipun menghadapi berbagai godaan dan tantangan. 
Istiqa>mah dalam kebaikan ditunjukkan dalam keteguhan, 
kesabaran serta keuletan hingga menghasilkan sesuatu yang 
optimal. 15  Pribadi muslim yang profesional dan berakhlak 
memiliki sikap konsisten yaitu mampu bersikap secara taat, 
pantang menyerah dan mempertahankan prinsip serta 
komitmennya walau harus meskipun terdapat resiko yang 
membahayakan dirinya.16 
Istiqa>mah merupakan hasil dari suatu proses yang 
dilakukan secara terus-menerus. Proses itu menumbuh-
kembangkan sistem kebaikan, kejujuran, dan keterbukaan dengan 
baik. Orang dan lembaga yang istiqa>mah  dalam kebaikan akan 
mendapatkan ketenangan sekaligus solusi dan jalan keluar dari 
segala persoalan yang menerpa. Sebagaimana Firman Allah dalam 
Q.S. Fushilat: 30-31 
                                                          
14 Didin Hafidhuddin, Islam Aplikatif  …, 37. 
15 Ibid., 
16 Toto Tasmara, Membudayakan Etos Kerja …, 26. 


































  ۡ  ۡ  ۡ ۡ ۡ
 ۡ      ۡ  ۡ  ۡ
 
Sesungguhnya orang-orang yang mengatakan: "Tuhan 
kami ialah Allah" kemudian mereka meneguhkan 
pendirian mereka, maka malaikat akan turun kepada 
mereka dengan mengatakan: "Janganlah kamu takut dan 
janganlah merasa sedih; dan gembirakanlah mereka dengan 
jannah yang telah dijanjikan Allah kepadamu". “Kamilah 
pelindung-pelindungmu dalam kehidupan dunia dan 
akhirat; di dalamnya kamu memperoleh apa yang kamu 




Fat}a>nah artinya mengerti, memahami, dan menghayati 
segala tugas dan kewajibannya. 18  Sifat ini menumbuhkan 
kreatifitas dan kemampuan untuk mengolah informasi yang 
bermanfaat. Kreatif dan inovatif dapat dimiliki ketika seseorang 
selalu berusaha untuk menambah berbagai ilmu pengetahuan dan 
informasi, baik yang berhubungan dengan pekerjaannya maupun 
perusahaan secara umum.19  
Sifat fat}a>nah telah berhasil mengantarkan Nabi Yusuf a.s. 
dan timnya membangun kembali negeri Mesir. Seperti Firman 
Allah dalam Q.S. Yusuf: 55 
                                                          
17 Kementerian Agama, Al-Qur’an dan Terjemahnya  (Jakarta: 1971), 777. 
18 Didin Hafidhuddin, Islam Aplikatif  …, 37. 
19 Muhammad Syakir Sula dan Hermawan Kartajaya, Syariah Marketing (Bandung: Mizan, 2006), 
130 


































 ۡ ۡ  ۡ
Berkata Yusuf: "Jadikanlah aku bendaharawan negara (Mesir); 
sesungguhnya aku adalah orang yang pandai menjaga, lagi 
berpengetahuan".20 
Orang yang mampu mengoptimalkan potensi pikirannya 
termasuk cirri dari orang yang paling bertaqwa. Orang tersebut 
biasa disebut ulul al-bab, yaitu orang yang iman dan ilmunya 
berinteraksi secara seimbang.21  
4. Ama>nah 
Ama>nah  artinya bertanggung jawab dalam melaksanakan 
segala tugas dan kewajiban. Amanah juga bermakna keinginan 
memenuhi sesuatu agar sesuai dengan ketentuan. Amanah 
merupakan titipan yang menjadi tanggungan, yakni kewajiban 
yang harus dilunasi agar kita merasa aman dan terbebas dari 
segala tuntutan.22  
Amanah dalam bekerja ditunjukkan dengan keterbukaan, 
kejujuran, pelayanan yang optimal, dan berbuat yang terbaik 
dalam segala hal. Sifat amanah harus dimiliki oleh setiap mukmin, 
khususnya yang pekerjaannya berhubungan dengan pelayanan 
                                                          
20 Kementerian Agama, Al-Qur’an dan Terjemahnya  …, 357. 
21 Muhammad Imaduddin Abdulrahim, Islam Sistem Terpadu  (Jakarta: Sari Insan, 1995) 
22 Toto Tasmara, Membudayakan Etos Kerja Islam  …,  95. 


































kepada masyarakat.23 Sebagaimana Firman Allah dalam Q.S. An-
Nisaa: 58 
  ۡ
  ۡ ۡ  ۡ
 
Sesungguhnya Allah menyuruh kamu menyampaikan 
amanat kepada yang berhak menerimanya, dan (menyuruh 
kamu) apabila menetapkan hukum di antara manusia 
supaya kamu menetapkan dengan adil. Sesungguhnya 
Allah memberi pengajaran yang sebaik-baiknya kepadamu. 




Tabligh  artinya mengajak sekaligus memberikan teladan 
kepada pihak lain untuk melaksanakan ketentuan ajaran Islam 
dalam kehidupan kita sehari-hari. Sebagaimana Firman Allah 
dalam Q.S. Al-Maidah 67 
 ۡ  ۡ   ۥ
 ۡ
Hai Rasul, sampaikanlah apa yang diturunkan kepadamu 
dari Tuhanmu. Dan jika tidak kamu kerjakan (apa yang 
diperintahkan itu, berarti) kamu tidak menyampaikan 
amanat-Nya. Allah memelihara kamu dari (gangguan) 
manusia. Sesungguhnya Allah tidak memberi petunjuk 
kepada orang-orang yang kafir.25 
 
Tabligh dalam bekerja artinya mampu berkomunikasi 
dengan baik atau supel, cerdas, cepat tanggap, koordinasi dan 
                                                          
23 Didin Hafidhuddin, Islam Aplikatif  …, 38. 
24 Kementerian Agama, Al-Qur’an dan Terjemahnya  …, 128. 
25 Ibid., 172 


































kendali. Tabligh yang disampaikan dengan hikmah, sabar, 
argumentatif, dan persuasif, akan menumbuhkan hubungan 
kemanusiaan yang solid dan kuat.26  
 
B. Etika Kerja Islam 
1. Pengertian Etika Kerja 
Etika menurut Johan Arifin adalah “seperangkat nilai tentang 
baik, benar, buruk, dan salah yang berdasarkan prinsip-prinsip 
moralitas, khususnya dalam perilaku dan tindakan. Sehingga etika 
salah satu faktor penting bagi terciptanya kondisi kehidupan manusia 
yang lebih baik.”27 
Etika kerja menurut Sinamo adalah “konsep tentang kerja atau 
paradigma kerja yang diyakini oleh seseorang atau sekelompok orang 
sebagai baik dan benar yang diwujud nyatakan melalui perilaku kerja 
mereka secara khas.”28 
Perbedaan antara budaya dan etika kerja adalah budaya kerja 
merupakan nilai-nilai yang dibangun oleh kelompok atau organisasi 
sebagai landasan berpikir, serta pandangan hidup, yang ditanamkan 
secara terus menerus hingga mendarah daging dalam lingkungannya.  
Sedangkan etika kerja merupakan nilai yang diyakini baik dan benar 
                                                          
26 Didin Hafidhuddin, Islam Aplikatif  …, 38. 
27 Johan Arifin, Fiqih Perlindungan Konsumen (Semarang : Rasail, 2007), 63-64. 
28 J. H. Sinamo, Ethos Kerja 21 (Jakarta : Mahardika, 2002), 2. 


































oleh kelompok atau organisasi berdasarkan prinsip moral yang 
diwujudkan dalam perilaku kerja. 
2. Etika Kerja Islam 
Etika kerja Islam merupakan sebuah orientasi yang 
membentuk dan memengaruhi keterlibatan serta partisipasi 
pengikutnya di lingkungan kerja. Menurut Abas Ali, “etika kerja 
Islam dibangun melalui empat konsep dasar, yaitu usaha, kompetisi, 
transparansi dan tanggung jawab moral.” 29  Setiap individu harus 
berkompetisi secara adil dan jujur serta bekerja dengan niat yang baik. 
Perilaku bermoral menjadi syarat penting untuk mempertahankan 
kemakmuran ekonomi dan komunitas bisnis.  
Etika yang berdasarkan pada ajaran Islam, perhatiannya 
terfokus pada Penciptanya, seperti diungkapkan oleh Beekum dalam 
Abdul Shukor bin Shamsudin dkk bahwa “nilai etika Islam berbeda 
dengan etika barat atau skuler, etika Islam titik beratnya pada pola 
hubungan antara manusia dengan Penciptanya (Khaliq).”30  
3. Etika Profesi Amil Zakat 
Bekerja dan berusaha merupakan bagian dari ibadah, maka 
aplikasi atau implementasi bekerja perlu diikat dan dilandasi oleh 
akhlak/etika, yang sering disebut dengan etika profesi. Etika profesi 
                                                          
29Abas Ali dan Abdullah Al-Owaihan,“Islamic work ethic: a critical review”, Cross Cultural 
Management: An International Journal, Vol. 15 No. 1, 2008, .5-19. 
30 Shukor Abdul bin Shamsudin et.al,” Preliminary Insights on the effect of Islamic work ethic on 
telationship marketing and customer satisfaction”, The Journal of Human Resource and Adultn 
Learning, Volume 6, Nomor. 1, Juni;2010, 106 -114. 


































tersebut antara lain yaitu s}iddiq, fat}a<nah, ama<nah, dan tabligh. 31 
S}iddiq adalah bekerja secara lurus dan benar, ama<nah bekerja secara 
jujur, fat}a<nah bekerja secara profesional, serta tabligh yakni bekerja 
untuk mencapai target dan sasaran yang dituju, tidak 
menyembunyikan sesuatu, melainkan menyampaikan sesuatu kepada 
yang berhak menerimanya.32  
Seorang amil dituntut untuk memiliki jiwa sosial, empati yang 
tinggi dan peduli terhadap penderitaan orang lain, seperti masalah 
atau kesulitan dari mustahik. Profesi amil dapat digambarkan sebagai 
sahabat spiritual muzakki dan mustahik. Oleh karenanya,  seorang 
amil diharuskan memiliki hati yang bersih, pikiran yang lapang dan 
jiwa tolong menolong terhadap orang lain. Kepribadian semacam 
itulah yang  harus dimiliki seorang amil sebagai landasan etika 
profesinya.33 
Kode Etik Amil Zakat Indonesia memuat prinsip dan aturan 
etika yang mengatur pelaksanaan pemberian pelayanan atau jasa dan 
pengelolaan zakat oleh amil. Kode Etik Amil Zakat Indonesia 
digunakan sebagai panduan dan aturan bagi seluruh amil, baik dalam 
lingkungan BAZ ataupun LAZ, untuk memenuhi tanggung jawab 
profesinya. Tujuan seorang amil adalah untuk memenuhi tanggung 
jawabnya kepada publik dengan standar profesionalisme tertinggi dan 
                                                          
31 Didin Hafidhuddin, Islam Aplikatif  …, 46. 
32 Didin Hafidhuddin, Etika amil Zakat, diakses dari pusat.baznas.go.id pada 19 September 2017. 
33 Ibid., 


































mencapai tingkat kinerja tertinggi. Untuk mencapai tujuan tersebut, 
terdapat empat kebutuhan dasar yang harus dipenuhi:34 
a. S}iddiq atau integritas. Amil harus menjadi pribadi yang 
diidentifikasikan publik sebagai sosok yang berakhlakul karimah. 
b. Ama<nah atau kredibilitas. Amil harus menjaga kredibilitas dan 
sistem pelayanan, serta meyakinkan publik bahwa seluruh jasa 
dari amil zakat dilakukan dengan standar kinerja tinggi. 
c. Tabligh atau edukasi, advokasi dan sosialisasi. Amil harus mampu 
menyampaikan edukasi dan sosialisasi zakat kepada publik. 
d.  Fat}a<nah atau profesionalisme. Amil harus  dapat diidentifikasikan 
oleh publik sebagai tenaga profesional di bidang zakat. 
4. Prinsip Etika Profesi Amil Zakat 
Seorang amil zakat mempunyai kewajiban untuk menjaga 
disiplin dan amanah melebihi yang disyaratkan oleh hukum. Prinsip 
etika profesi dalam Kode Etik Profesi Amil Zakat Indonesia 
menyatakan pengakuan profesi akan tanggung jawabnya kepada 
publik, yaitu muzakki atau donatur, mustahik, mitra kerja dan 
masyarakat luas. Prinsip ini memandu Amil Zakat dalam memenuhi 
tanggung jawab profesionalnya dan merupakan landasan dasar 
perilaku etika dan perilaku profesionalnya. Prinsip ini menuntut 
komitmen amil untuk berperilaku terhormat, bahkan dengan 
                                                          
34 Forum Zakat, Strategi Penguatan Sinergi dalam Pengelolaan dan Pendayagunaan Zakat di 
Indonesia, Musyawarah Nasional V FOZ, Surabaya, 27-30 April 2009.  


































mengorbankan kepentingan pribadi maupun golongan.35  Berikut ini 
adalah prinsip etika profesi amil zakat. 
a. Tanggung Jawab Profesi 
Seorang amil harus menggunakan pertimbangan syariah, 
moral dan profesional dalam semua kegiatan yang dilakukan, 
sebagai wujud tanggung jawabnya. Amil mempunyai peran yang 
penting dalam masyarakat, amil juga memiliki tanggung jawab 
kepada semua stakeholder. Amil juga harus bekerjasama dengan 
amil lainnya untuk mengembangkan profesi amil zakat, menjaga 
kepercayaan masyarakat dan menjalankan tanggung jawab profesi 
dalam mengatur diri dan lembaganya sendiri. 
b. Kepentingan Publik 
Publik dari profesi amil zakat terdiri dari  muzakki, 
mustahik, mitra kerja, pemerintah dan masyarakat umum. Publik 
ini secara umum bergantung pada objektivitas dan integritas amil 
zakat dalam menjalankan fungsi pengelolaan dana masyarakat. 
Ketergantungan ini menyebabkan sikap dan tingkah laku amil 
zakat dalam menjalankan programnya dapat memengaruhi 
kesejahteraan masyarakat dan negara, baik di bidang ekonomi 
maupun non ekonomi. Mengingat kepentingan tersebut, amil 
zakat diharuskan memberi pelayanan dan program yang 
berkualitas dengan tingkat profesionalisme yang konsisten. 
                                                          
35 Ibid. 



































Integritas merupakan suatu karakter yang mendasari 
timbulnya pengakuan profesional.  Integritas mengharuskan 
seorang amil zakat untuk bersikap jujur dan obyektif tanpa 
mengorbankan rahasia muzakki atau mustahik. Integritas dapat 
menerima perbedaan pendapat yang jujur dan kesalahan yang 
tidak disengaja, tetapi tidak dapat menerima kecurangan dan 
peniadaan prinsip etika profesi ini. 
d. Netral dan Obyektif 
Seorang amil zakat harus mampu bersikap netral dan 
obyektifs, agar terbebas dari benturan kepentingan dalam 
pemenuhan kewajiban profesinya. Prinsip netralitas dan 
obyektivitas mengharuskan amil bersikap adil, tidak memihak, 
jujur, tidak berprasangka atau bias, serta bebas dari kepentingan 
atau pengaruh pihak lain. Amil bekerja  dalam berbagai kapasitas 
yang berbeda dan harus menunjukkan netralitas dan obyektivitas 
mereka dalam berbagai situasi. 
e. Kompetensi dan Kehati-hatian 
Setiap amil harus melaksanakan tugasnya dengan kehati-
hatian syariah dan kehati-hatian profesional. Amil juga harus 
melaksanakan tugasnya berdasarkan kompetensi dan ketekunan, 
dan berkewajiban untuk mempertahankan pengetahuan serta 
keterampilan profesional pada tingkat yag diperlukan. 



































Amil harus menghormati kerahasiaan informasi yang 
diperoleh selama melakukan pelayanan atau jasa profesional, dan 
tidak boleh menggunakan atau mengungkapan informasi tersebut 
tanpa persetujuan, kecuali bila ada hak dan kewajiban profesional 
atau hukum untuk mengungkapkannya. 
g. Perilaku Profesional 
Setiap amil harus berperilaku secara konsisten dengan 
reputasi profesinya yang baik, serta menjauhkan diri dari tindakan 
yang dapat mendiskreditkan profesi amil. Kewajiban tersebut 
harus dipenuhi oleh setiap anggota sebagai bentuk tanggung 
jawabnya kepada publik. 
 
C. Islamic Branding 
1. Pengertian Brand 
Kotler menyebutkan “brand adalah nama, istilah, tanda, 
simbol, rancangan atau kombinasi hal-hal tersebut, yang dimaksudkan 
untuk mengidentifikasi barang atau jasa dari seorang atau sekelompok 
penjual dan untuk membedakannya dari produk pesaing. 36 ” Brand 
yang kuat ditandai dengan dikenalnya suatu brand dalam masyarakat, 
persepsi positif dari pasar dan kesetiaan konsumen terhadap brand 
yang tinggi. 
                                                          
36 Philip Kotler, Manajemen Pemasaran  (Jakarta: Prenhalindo, 2010), 63. 


































Menurut Aeker, “brand adalah sesuatu yang pada gilirannya 
memberi tanda pada konsumen megenai sumber produk tersebut. Di 
samping itu, merek melidungi konsumen maupun produsen dari para 
kompetitor yang berusaha  memberikan produk-produk yang tampak 
identik.”37 
Merek yang baik dapat menyampaikan makna lebih terkait 
jaminan kualitas produk yang memiliki keunikan yang khas, 
menggambarkan sesuatu mengenai manfaat produk bagi pemakainya, 
mudah diucapkan, dikenali dan diingat, dan tidak mengandung arti 
yang buruk di Negara dan bahasa lain, serta dapat menyesuaikan diri 
(adaptable) dengan produk-produk baru yang mungkin ditambahkan 
ke dalam lini produk.38 
Dengan adanya brand, konsumen dapat membedakan produk 
yang satu dengan yang lain. Adanya brand diharapkan dapat 
memudahkan konsumen untuk menentukan produk atau jasa yang 
akan dipilih berdasarkan pertimbangannya, serta dapat menumbuhkan 
kesetiaan terhadap brand  tersebut (brand loyality). 
2. Manfaat dan Tujuan Brand 
Menurut Kotler dan Kevin Keller, manfaat brand dapat 
digolongkan menjadi dua, yaitu:39 
                                                          
37 David A. Aeker, Managing Brand Equity: Capitalizing on Tha Value of Brand Name  (New 
York: The Free Press, 1991), 7. 
38Ali Hasan, Marketing dan Kasus-kasus Pilihan, (Yogyakarta: Center for Academic Publishing 
Service, 2013), 203. 
39 Philip Kotler dan Kevin Lanne Keller, Manajemen Pemasara, alih bahasa Benyamin Molan 
(Jakarta: Indeks, 2007), 332 


































a. Memberikan Nilai kepada Konsumen 
Brand dapat membantu konsumen mengartikan dan menyimpan 
informasi besar terkait produk dan brand tersebut. Brand juga 
memengaruhi tingkat percaya diri atau keyakinan konsumen 
dalam mengambil keputusan pembelian. Kesan kualitas pada 
suatu brand dapat menguatkan kepuasan konsumen berdasarkan 
pengalaman menggunakannya. 
b. Memberikan Nilai kepada Perusahaan 
Brand memperkuat program yang dapat memikat konsumen baru 
dan  menrangkul kembali konsumen lama. Kesan, asosiasi dan 
nama yang terkenal menjadikan alasan untuk membeli dan dapat 
memengaruhi kepuasan peenggunaan, sehingga brand dapat 
menguatkan loyalitas merek. Selain itu, brand juga 
memungkinkan perolehan margin yang lebih tinggi dengan harga 
optimum dan mengurangi ketergantungan terhadap promosi. 
Brand dapat memberikan landasan untuk pertumbuhan perusahaan, 
dan memberikan dorongan dalam saluran distribusi, baik pada 
perusahaan di bidang produksi maupun jasa. 
Selain memiliki manfaat, brand juga digunakan untuk beberapa 
tujuan, diantaranya yaitu:40 
                                                          
40 Fandy Tjiptono, Strategi Pemasaran, (Yogyakarta: Andi, 2008), 104. 


































a. Sebagai identitas, yang berguna untuk membedakan produk 
dari suatu perusahaan dengan produk pesaingnya atau 
diferensiasi produk. 
b. Sebagai alat promosi, yaitu daya tarik bagi konsumen. 
c. Untuk membina citra, yaitu memberikan keyakinan dengan 
jaminan kualitas, serta prestis tertentu kepada konsumen. 
d. Untuk mengendalikan pasar, yakni menjadikan brand 
sebagai acuan bagi produk  lainnya. 
3. Konsep Islamic Branding 
Pada dasarnya dalam Islam, konsep branding telah diajarkan 
oleh Rasulullah SAW. Beliau bukan seorang pemilik perusahaan yang 
meiliki brand terkenal,  akan tetapi beliau memiliki personal branding 
yang sangat kuat. Dengan bermodalkan kepercayaan, sikap jujur dan 
integrasinya, Nabi Muhammad banyak dipercaya oleh para pengusaha, 
termasuk Siti Khadijah untuk menjalankan usahanya.41 
Menurut Baker Alserhan Islamic branding diklasifikasikan 
dalam tiga bentuk yakni42 
a. Islamic brand by compliance 
 Baker menyebutkan “Islamic brand harus memiliki dan 
menunjukkan daya tarik yang kuat pada konsumen dengan cara 
patuh dan taat kepada syariah Islam. Brand dalam kategori ini 
                                                          
41 Thorik Gunara dan Utus Hadiono S, Marketing Muhammad SAW (Bandung: Madania Prima, 
2007), 79. 
42 Baker Ahmad Alserhan, The Principles of Islamic Marketing, (England : Gower Publishing 
Limited, 2011),  161. 


































adalah produknya halal, diproduksi oleh negara Islam, dan 
ditujukan untuk konsumen muslim.” 43  Meskipun pada 
penerapannya, ada juga konsumen non muslim yang meminatinya. 
Contohnya pada produk makanan halal dan industri jasa keuangan. 
b. Islamic brand by origin 
Penggunaan merek dagang yang berasal dari negara Islam. 
Penggunaan brand ini tidak secara terbuka menyebutkan Islam 
dalam lebelnya. Namun mereka menerapkan nilai universal Islam 
dengan mengutamakan kualitas pelayanan. Contohnya produk 
maskapai penerbangan (Qatar Airways, Emirates, Etihad 
Airways).44 
c. Islamic brand by customer 
Branding ini berasal dari negara non muslim namun dengan 
target pasar muslim, pelayanan dan operasionalnya disesuaikan 
dengan syariat Islam, sehingga produknya dapat dinikmati oleh 
konsumen muslim. Branding ini biasanya menyertakan label halal 
pada produknya agar dapat meyakinkan konsumen muslim. 
Contohnya adalah perusahaan-perusahaan multi nasional seperti 
Mc Donald, KFC, L’oreal, Nestle, Unilever, dan sebagainya. 
Perusahaan-perusahaan tersebut memiliki investasi yang cukup 
besar dalam pasar Islam dunia. Sebesar 90% pasar Islam di dunia 
                                                          
43  Ibid. 
44  Ibid. 


































didominasi oleh perusahaan-perusahaan tersebut baik di bidang 
makanan halal, kosmetik, dan kesehatan.45  
4. Brand dalam Pandangan Islam 
Dalam syariah marketing, brand adalah nama baik yang 
menjadi identitas seseorang atau perusahaan. Merek “syariah” yang 
menempel pada sebuah entitas syariah mengharuskan dan 
memberikan tanggung jawab akan teraplikasinya nilai-nilai syariah 
dalam setiap aktivitas yang dilakukan. 
Hermawan Kartajaya mengatakan bahwa “Brand yang kuat 
bukan hanya brand yang berbeda dengan yang lain, menawarkan 
manfaat dan kualitas produk, tetapi juga harus mampu memberikan 
dan memancarkan spiritual values kepada semua pihak, terutama 
pelanggan dan karyawan.” Selain itu, ia juga menjelaskan bahwa 
“spiritual brand bukan bermakna merek yang berhubungan dengan 
agama. Spiritual brand bermakna brand yang berhasil membangun 
dirinya dengan penuh integritas, kejujuran, dan kesantunan. Brand 
dengan spiritual values  inilah yang disebut spiritual brand.”46 
Membangun brand dengan nilai-nilai spiritual sebenarnya 
memang telah dicontohkan dan dijalankan oleh Rasulullah SAW. 
Karakter dan sifat mulia dari Rasulullah SAW seperti:47  diberi gelar 
                                                          
45 Baker Ahmad Alserhan, “Islamic branding: a conseptulaization of related terms”, Journal of 
Brand Management, September 2010 dalam Ismail Saleh Siregar, “Islamic Branding: Tetap 
Nyaring di Tengah Hiruk-Pikuk Suara Miring” (IESC FE UII: 28 Januari 2014) 
46 Ibid., 172. 
47 Veithzal Rivai, Islamic Marketing  (Jakarta: Gramedia, 2012),  179. 


































al-amin sejak usia muda, dikenal dengan sifat s}iddiq (jujur dan benar), 
ama>nah (dapat dipercaya), fat}a>nah (cerdas dan bijaksana), dan tabligh 
(argumentatif dan komunikatif) selalu mengiringi perjalanan hidup 
beliau, termasuk menjadi seorang saudagar sukses dan terkenal 
dengan nilai-nilai spiritualitasnya. 
Unsur-unsur dan karakter merek yang berlandaskan nilai 
spiritual, yaitu: tidak mengandung unsur judi (QS.Al-Maidah:90), riba 
(QS.Al-Baqarah: 275), kezaliman (QS.At-Taubah: 19), tidak 
membahayakan pihak sendiri dan orang lain, value yang ditawarkan 
sama dengan yang di-deliver serta menunjukkan karakter kejujuran, 
keadilan, kemitraan, keterbukaan dan universalitas.48  Firman Allah 
SWT dalam QS.Al-Maidah: 8 
 ۡ ۡ ۡ ۡ ۡ ۡ  ۡ ۡ ۡ
 ۡ ۡ ۡ  ۡ ۡ ۡ  ۡ ۡ ۡ(  
 
Hai orang-orang yang beriman hendaklah kamu jadi orang-
orang yang selalu menegakkan (kebenaran) karena Allah, 
menjadi saksi dengan adil. Dan janganlah sekali-kali 
kebencianmu terhadap sesuatu kaum, mendorong kamu untuk 
berlaku tidak adil. Berlaku adillah, karena adil itu lebih dekat 
kepada takwa. Dan bertakwalah kepada Allah, sesungguhnya 
Allah Maha Mengetahui apa yang kamu kerjakan. 
 
Dengan berpegang teguh pada nilai-nilai yang terdapat dalam 
Al-Qur’an dan hadist, Nabi Muhammad SAW melakukan bisnis 
secara profesional. Nilai-nilai tersebut menjadi suatu landasan yang 
dapat mengarahkan para pelaku bisnis agar tetap berada dalam koridor 
                                                          
48 Hermawan Kartajaya dan Muhammad Syakir Sula, Syariah Marketing…, 182. 


































yang adil dan benar. Landasan atau aturan-aturan inilah yang menjadi 
suatu syariah atau hukum dalam melakukan bisnis. 
Sebuah merek dikatakan sebagai merek yang baik ketika 
merek yang diusung tidak sekedar berkualitas, namun perusahaan 
yang mengeluarkan merek tersebut juga menerapkan nilai-nilai 
sederhana dalam kehidupan sehari-hari, seperti kepercayaan, 
kebersamaan dan rasa tanggung jawab.49 
Hermawan Kartajaya juga menyampaikan bahwa perusahaan 
harus memahami bahwa brand merupakan cerminan dari value. 
Artinya, jika ingin mendapatkan brand yang kuat dan bernilai positif, 
maka value juga harus ditingkatkan, brand mengandung harapan dan 
tanggungjawab yang harus direalisasikan dalam performance 
perusahaan.50 
Kesimpulannya, membangun brand dengan nilai-nilai tersebut 
akan menghasilkan karakter brand yang kuat sehingga menjadi brand 
syari’ah yang kuat. Hermawan Kartajaya mengatakan bahwa use a 
spiritual brand character (gunakanlah sebuah merek dengan karakter 
spiritual). 
5. Brand Equity 
Variasi merek atau brand  di pasar memiliki kekuatan dan nilai 
yang berbeda. Ada merek yang hampir tidak dikenal oleh masyarakat, 
adapula merek yang sangat diingat dan diakui oleh masyarakat. Brand  
                                                          
49 Hermawan Kertajaya, Hermawan Kertajaya On Brand (Bandung: Mizan, 2004) 89. 
50 Ibid., 173. 


































yang sangat lekat dalam pikiran masyarakat memiliki tingkat 
penerimaan (brand acceptability) yang tinggi. Hal ini dapat berarti, 
hanya sedikit pelanggan yang akan menolak untuk membeli brand  
tersebut. Adapula merek dengan pelanggan yang memiliki tingkat 
kesetiaan (brand loyalty) yang tinggi. Dalam hal ini, Aeker 
membedakan lima tingkat sikap pelanggan terhadap merek, dari yang 
terendah hingga tertinggi.51 
1. Pelanggan akan mengganti merek, terutama untuk alasan 
harga. Tidak ada kesetiaan merek. 
2. Pelanggan merasa puas, dan tidak ada alasan untuk 
berganti merek. 
3. Pelanggan merasa puas, dan akan merasa rugi apabila 
berganti merek. 
4. Pelanggan menghargai merek itu, dan menganggapnya 
sebagai teman. 
5. Pelanggan terikat pada merek itu. 
 
Ekuitas merek sangat berkaitan dengan seberapa banyak 
pelanggan suatu merek berada dalam kelas 3, 4, dan 5. Menurut Aeker, 
"ekuitas merek juga berkaitan dengan tingkat pengakuan merek, 
kualitas merek yang diyakini, asosiasi mental dan emosi yang kuat, 
serta aktiva lain seperti hak paten, merek dagang, dan hubungan 
saluran distribusi.”52 
                                                          
51 Philip Kotler, Manajemen Pemasaran …, 64. 
52 Ibid. 



































A. Sejarah Yayasan Dana Sosial Al-Falah Sidoarjo 
YDSF atau Yayasan Dana Sosial Al-Falah merupakan suatu 
Lembaga Amil Zakat Nasional yang didirikan di Surabaya pada 1 Maret 
1987. Yayasan Dana Sosial Al-Falah (YDSF) telah dirasakan manfaatnya 
di lebih dari 25 propinsi di Indonesia. Paradigma prestasi YDSF sebagai 
lembaga pendayagunaan dana yang amanah dan profesional, 
menjadikannya sebagai lembaga pengelola zakat, infak dan sedekah  
terpercaya di Indonesia.1 
Terbentuknya YDSF bermula dari kebiasaan unik (alm.) H. Abdul 
Karim, yakni Ketua Yayasan Masjid Al-Falah kala itu. Setelah shalat 
Subuh, Pak Karim sering berkeliling Surabaya untuk mencari masjid atau 
mushalla yang layak dibantu. Jika terbengkalai pembangunannya, Pak 
Karim menghubungi rekan-rekan bisnisnya dan hartawan muslim yang 
dikenalnya utnuk diajak bersama-sama menuntaskan permasalahan 
tersebut. Dari kebiasaan itulah akhirnya muncul sebuah gagasan untuk 
mewadahi hal tersebut dengan menciptakan sebuah lembaga yang layak 
dikelola. 
Setelah melalui proses yang cukup matang, maka berdirilah YDSF 
pada 1 Maret 1987 dengan H. Abdul Karim sebagai Ketua dan Ir. H. 
Abdul Kadir sebagai Wakil Ketuanya.  Namun sebelum memulai 
                                                          
1 www.ydsf.org diakses pada  5 Juli 2017. 

































kiprahnya, H. Abdul Karim berpulang ke Rahmatullah akibat jatuh sakit. 
Meninggalnya Pak Karim tidak menyurutkan semangat penngurus 
lainnya, justru hal tersebut semakin memicu pengurus lainnya untuk 
menuntaskan niat mulia H. Abdul Karim. 
Di awal perjalanannya, pengurus YDSF harus berpikir dan 
berjuang keras untuk mengembangkan lembaga ini. dengan dukungan 
kaum muda sebagai jupen (juru penerang/marketing) dan jungut (juru 
pungut/fundraising), pengurus berjuang untuk mengenalkan YDSF ke 
masyarakat luas. Apalagi kala itu lembaga sejenisnya relatif belum ada di 
Surabaya bahkan di Indonesia.  
Saat itu, para jupen harus berdiri di lampu merah untuk sekedar 
membagikan brosur. Mereka juga memilih nama-nama Islam di 
yellowpages untuk dikirimi brosur dan formulir pendaftaran donatur. 
Sedangkan jungut harus berjibaku mengambil donasi di rumah-rumah dan 
perkantoran donatur. Dengan SDM yang terbatas dan hanya 
mengandalkan sepeda kumbang, jungut harus mengelilingi segala penjuru 
Surabaya, baik utara, selatan, barat maupun timur. Hasil yang didapat 
pun sangat minim, bahkan tidak sebanding dengan biaya dan usaha yang 
dikeluarkan. Selama hampir setahun para pengurus harus bekerja sama 
untuk menutup kekurangannya. 
YDSF dikukuhkan menjadi Lembaga Amil Zakat Nasional oleh 
Menteri Agama Republik Indonesia dengan SK No.523 tanggal 10 
Desember 2001 menjadi entitas yang menaruh perhatian mendalam pada 

































kemanusiaan yang universal. Melalui Divisi Penyaluran YDSF semakin 
meneguhkan pendayagunaan dana Anda secara syar’i, efisien, efektif dan 
produktif.  
YDSF  cabang Sidoarjo berdiri pada tahun 2006 dan beralamat di 
Graha Anggrek Mas Regency A-2 Sidoarjo. YDSF Sidoarjo saat ini telah 
memiliki 18.000 donatur, dan setiap tahunnya jumlah donatur ini selalu 
meningkat.2 
 
B. Visi dan Misi Yayasan Dana Sosial Al-Falah Sidoarjo 
1. Visi 
YDSF sebagai lembaga sosial yang benar-benar amanah serta 
mampu berperan serta secara aktif dalam mengangkat derajat dan 
martabat umat Islam, khususnya di Jawa Timur.3 
2. Misi 
Mengumpulkan dana masyarakat/ ummat baik dalam bentuk 
zakat, infaq, shadaqah, maupun lainnya dan menyalurkan dengan amanah, 
serta secara aktif dan efisien untuk kegiatan – kegiatan:4 
1. Meningkatkan kualitas sekolah- sekolah Islam. 
2. Menyantuni dan memberdayakan anak yatim, miskin, dan 
terlantar. 
3. Memberdayakan operasional dan fisik masjid, serta 
memakmurkannya. 
4. Membantu usaha – usaha dakwah dengan memperkuat peranan 
para dai, khususnya yang berada di daerah pedesaan/ terpencil. 
                                                          
2 Widodo Agus Satmoko: Pimpinan YDSF Sidoarjo, Wawancara, Sidoarjo, 14 Juni 2017. 
3 www.ydsf.org diakses pada  5 Juli 2017. 
4 Ibid. 

































5. Memberikan bantuan kemanusiaan bagi anggota masyarakat 
yang mengalami musibah. 
 
C. Struktur Organisasi Yayasan Dana Sosial Al-Falah Sidoarjo 
 
Gambar 1.1 Struktur Organisasi YDSF Sidoarjo 
Tugas dan Jabatan 5 
1. Kepala Cabang: Bertugas mengelola, mengawasi dan mengevaluasi 
institusi cabang, serta kinerja karyawan.  
2. Penghimpunan: Bertugas menghimpun donasi baik yang berupa dana 
maupun barang dan melaporkannya. Menginput data donatur baru dan 
perubahan data donatur. Melayani donatur yang datang maupun via 
telepon.   
3. Pendayagunaan: Bertugas menginput data mustahik, mensortir data, 
bertanggung jawab atas kelayakan bantuan dan  menyalurkan hasil 
penghimpunan kepada mustahik sesuai dengan kuota dan kriteria 
yang ditentukan dan melaporkannya.  
                                                          
5 Widodo Agus Satmoko: Ketua Cabang YDSF Sidoarjo, Wawancara, YDSF Sidoarjo, 14 Juni 
2017. 

































4. Admin Keuangan: Bertugas mengelola administrasi keuangan baik 
penghimpunan, penyaluran, maupun umum. Bertanggung jawab atas 
keluar masuknya uang atau dana perusahaan. 
5. Umum dan Rumah Tangga: Bertugas sebagai penanggung jawab 
kebersihan, kerapian, keamanan dan kenyamanan kantor. Menyiapkan 
dan memenuhi segala kebutuhan logistik kantor. Melakukan 
rekapitulasi data buku, tanda terima, brosur, majalah dan keperluan 
lainnya. 
6. Juru Pungut: Melayani donatur dengan menjemput donasi ke rumah 
donatur atau kantor mitra. Menjalin hubungan silaturrahmi dengan 
donatur. Melaporkan jumlah donasi dan menyetorkannya kepada 
bagian keuangan. 
 
D. Bidang Garap Yayasan Dana Sosial Al-Falah Sidoarjo6 
1. Meningkatkan Kualitas Pendidikan 
a. Bantuan Fisik Pendidikan 
b. Pena (Peduli Anak) Bangsa 
c. Pembinaan Guru Islam 
d. Pembinaan SDM Strategis  
e. Kampung Al Quran 
2. Merealisasaikan Dakwah Islamiyah 
a. Dakwah Perkotaan 
                                                          
6 www.ydsf.org  diakses pada 5 Juli 2017. 

































b. Dakwah Pedesaan  
3. Memakmurkan Masjid 
a. Bantuan Fisik Dana Subsidi (pembangunan fisik masjid/mushalla) 
b. Pemakmuran Masjid 
4. Memberikan Santunan Yatim Piatu 
a. Pemberdayaan Keluarga Yatim 
b. Pembinaan Panti Yatim  
5. Peduli Kemanusiaan 
a. Program Desa Mandiri dan Program Ekonomi Desa 
b. Pemberdayaan Ekonomi Kota dan  Desa 
c. Tanggap Bencana  
d. Layanan Klinik Sosial 
e. Semarak Ramadhan  
f. Sate (Salur-Tebar) Hewan Qurban  
g. Zakat  
h. Santunan Fakir/Miskin 
i. Santunan Ghorimin 
j. Santunan Fi Sabilillah 
 
E. Budaya Kerja di Yayasan Dana Sosial Al-Falah Sidoarjo 
Budaya kerja di YDSF dituangkan dalam suatu Kebijakan Umum 
YDSF Surabaya. Budaya kerja tersebut dirumuskan oleh Pendiri, 
Pengurus dan Pembina YDSF Pusat. Dengan tujuan sebagai dasar pijakan 

































karyawan dalam melaksanakan pekerjaannya. Sehingga semua karyawan 
harus melaksanakan hal tersebut dengan baik. Budaya kerja ini 
disosialisasikan kepada karyawan baru ketika melakukan On The Job 
Training, buku saku karyawan dan aturan Kebijaksanaan Umum yang 
dipajang di kantor YDSF.7 Selain itu, budaya kerja juga disosialisasikan 
pada rapat evaluasi karyawan setiap bulannya. Hal ini bertujuan untuk 
mengingatkan karyawan agar hal-hal yang dilakukan agar sesuai dengan 
budaya kerja di YDSF. Sehingga semua karyawan dapat menyerap 
budaya kerja perusahaan \dalam pribadinya masing-masing. Berikut adalah 
budaya kerja di YDSF: 8 
1. Amanah, dalam arti melakukan dengan baik dan benar segala sesuatu 
yang dipercayakan kepadanya.  
2. Profesional, yaitu melakukan sesuatu dengan kesungguhan, secara 
efektif dan efisien, dengan didasarkan kepada kemampuan, 
pengetahuan, dan pengalaman yang andal.  
3. Transparansi, yaitu terbuka dalam proses penghimpunan maupun 
penyaluran dana, khususnya terhadap donatur.  
4. Independen, yaitu tidak menganut ataupun dibawah pengaruh partai 
politik atau golongan.  
5. Adil, yaitu dalam menyalurkan dana, YDSF lebih mengutamakan 
kepada mereka yang membutuhkan, terutama fakir miskin.  
                                                          
7 Affi: Manajer HRD YDSF Pusat Surabaya, Wawancara, Surabaya, 5 Oktober 2017. 
8 Kebijaksanaan Umum Yayasan Dana Sosial Al-Falah Surabaya dimuat dalam Anggaran Dasar/ 
Anggaran Rumah Tangga Yayasan Dana Sosial Al-Falah Surabaya. 

































6. Responsif, selalu tanggap terhadap kesulitan, keterbelakangan 
maupun penderitaan umat. YDSF memiliki kepekaan yang cukup 
tinggi terhadap  suatu permasalahan yang terjadi, hal ini terlihat dari 
program-program pendayagunaan dana infak. 
7. Kooperatif, yaitu bekerjasama dengan lembaga Islam yang 
mempunyai tujuan sama atau serupa dan menganggap mereka sebagai 
mitra dan bukan saingan.  
Budaya kerja di atas merupakan kebijakan umum dari perusahaan 
yang harus dijalankan oleh seluruh karyawan YDSF tanpa terkecuali. 
Sementara implementasi budaya kerja dalam kegiatan operasional  oleh 
karyawan di YDSF Sidoarjo adalah sebagai berikut: 
1. Budaya Kerja Amanah 
Setiap karyawan memiliki kesamaan pandangan dalam melihat 
pekerjaan. Setiap pekerjaan yang  mereka lakukan merupakan amanah 
dari orang lain yakni donatur. Oleh sebab itu, dalam mendayagunakan 
dana harus disesuaikan dengan permintaan atau amanah dari donatur. 
Sebagaimana disampaikan oleh Pak Thontowi selaku 
Penanggungjawab Div. Pendayagunaan YDSF Sidoarjo sebagai 
berikut: 
Setiap transaksi donasi atau infak memiliki beberapa pos 
penyaluran yang dapat dipilih oleh donatur, seperti  pena 
bangsa, infaq yatim, ataupun kemanusiaan dan lain 
sebagainya. Jika ada donatur yang memberikan dana untuk 
anak-anak yatim, maka alokasi dana tersebut juga akan 
disalurkan kepada anak-anak yatim melalui beasiswa yatim. 
Jika donatur mendonasikan dana untuk pemakmuran masjid, 

































maka alokasi dana akan disalurkan berupa bahan material 
untuk pembangunan maupun renovasi masjid dan musholla. 
Dan jika donatur mendonasikan hartanya untuk zakat, maka 
alokasi dananya disalurkan kepada delapan ashnaf mustahiq.9 
Perilaku lain yang mencerminkan sikap amanah oleh juru 
pungut adalah dengan berlaku jujur, yakni menyetorkan semua dana 
yang diterima dari donatur. Sebagaimana yang disampaikan oleh salah 
satu juru pungut “Apa yang kami terima, itu yang kami berikan. 
Tanpa menambah maupun mengurangi jumlah dana yang 
dititipkan.”10 
2. Budaya Kerja Profesional 
Setiap karyawan mengikuti pelatihan sesuai dengan 
penempatan bidangnya, selain itu setiap karyawan juga mengikuti 
kajian keislaman rutin untuk meningkatkan dan memperluas wawasan 
ilmu keagamaannya. Pengetahuan tersebut sangat berguna bagi para 
karyawan terutama bagi para juru pungut yang langsung bertemu dan 
berhubungan dengan para donatur. Sebagaimana yang disampaikan 
oleh Pak Hariyono sebagai salah satu Juru Pungut YDSF Sidoarjo: 
Pada saat melakukan pekerjaan, tidak jarang ada donatur yang 
meminta nasihat ataupun berkonsultasi tentang permasalahan 
yang dihadapinya. Baik itu masalah pekerjaan, maupun 
keluarga. Sebisa mungkin bagi saya untuk membantu mereka 
dengan mendengar permasalahan dan memberikan konsultasi, 
seperti edukasi parenting dan pembinaan keluarga sakinah, 
sebab hal ini juga sebagai salah satu bentuk pelayanan 
terhadap para donatur.11 
                                                          
9 Thonthowi: Staf Pendayagunaan YDSF Sidoarjo, Wawancara,  Sidoarjo, 29 Mei 2017. 
10 Hariyono: Juru Pungut YDSF Sidoarjo, Wawancara, Sidoarjo, 29 Mei 2017. 
11 Tri Santososo: Juru Pungut YDSF Sidoarjo, Wawancara, Sidoarjo, 19 Juni 2017. 

































Bentuk sikap profesional juga tercermin dari prinsip kehati-
hatian dan pertanggungjawaban dalam mengelola keuangan. Seperti 
yang disampaikan oleh Bu Winda “Sesuatu yang berkaitan dengan 
uang itu  sangat sensitif, tidak boleh sembarangan dalam melakukan 
penghimpunan, harus cermat dan hati-hati.”12 
3. Budaya Kerja Transparan 
Sumber dan alokasi dana dicatat dan direkap dengan sistem 
komputerisasi. Bukti transaksi dari setiap penghimpunan (Tanda 
Terima) maupun pengeluaran disimpan dan diarsipkan, selain itu 
dilakukan entry data transaksi dengan sistem komputerisasi. Jumlah 
dana yang tercatat dalam komputer harus sesuai dengan jumlah dana 
yang ada (sebenarnya). 
Bentuk transparansi yang dilakukan oleh Staf Keuangan 
YDSF Sidoarjo adalah dengan melaporkan uang yang diterima dan 
dibelanjakan sesuai dengan nominal yang tertera pada nota atau  bukti 
transaksi lainnya. “Apabila terdapat transaksi yang tidak ada notanya, 
maka akan dibuatkan nota untuk transaksi tersebut dengan nominal 
yang sebenarnya. Sehingga dapat meminimalisir penyelewengan 
dana.”13 
Transparansi dana dan kegiatan pendayagunaan juga dimuat 
dalam majalah bulanan YDSF. Sebagaimana yang dikatakan oleh 
salah satu Koordinator Donatur YDSF Sidoarjo “YDSF itu jelas 
                                                          
12 Winda Puji Astutik: Staf Penghimpunan YDSF Sidoarjo, Wawancara, Sidoarjo, 29 Mei 2017. 
13 Lutfi Ratna Sari: Staf Keuangan YDSF Sidoarjo, Wawancara, Sidoarjo, 6 Juni 2017. 

































laporannya, jadi tahu kemana uang itu dikeluarkan, dan ada bukti 
nyata dari setiap programnya. Dan itu dapat dilihat dari laporan yang 
tertera di majalah.”14 Selain itu, bagi donatur rutin program beasiswa 
Pena Bangsa juga mendapat laporan belajar anak asuhnya. Seperti 
yang dikatakan oleh Bu Sarifa “ Suami saya menjadi donatur program 
beasiswa Pena Bangsa, dan beliau mendapat rapor anak asuhnya.”15 
4. Budaya Kerja Independen 
Sikap independen yang diterapkan karyawan YDSF adalah 
dengan bersikap sewajarnya terhadap golongan atau partai politik 
tertentu, tidak membenci maupun memusuhi, tidak pula mengelu-
elukan salah satu golongan. Mereka bersikap netral dan berpedoman 
terhadap ajaran Islam yang diyakini. “Apa yang dilakukan di sini 
tidak ada kaitannya dengan hal-hal politik. Semua berkaitan dengan 
hubungan terhadap manusia dan terhadap Allah. Bukan sekedar 
urusan dunia, namun juga urusan akhirat.”16 
Selain itu, sikap independen tercermin dari kemandirian para 
karyawan dalam menjalankan kegiatan operasional. Setiap karyawan 
dibekali kemampuan dan keterampilan untuk memperkuat 
kepercayaan diri dan keberaniannya dalam menghadapi persoalan di 
lapangan. Serta dapat bergantung pada dirinya sendiri saat melakukan 
pekerjaan. “Dengan mencoba hal-hal baru, kita tahu seberapa besar 
                                                          
14 Umi: Koordinator Donatur RS. Siti Khadijah, Wawancara, Sidoarjo, 23 Juni 2017. 
15 Sarifa: Donatur Rutin YDSF Sidoarjo, Wawancara, Sidoarjo, 21 Juni 2017. 
16 Tri Santososo: Juru Pungut YDSF Sidoarjo, Wawancara, Sidoarjo, 19 Juni 2017. 

































kemampuan kita. Ketika melakukan kesalahan, di sanalah kita tahu 
dan belajar tentang pembenarannya. Semua proses yang dilakukan 
untuk memenuhi tuntutan kesiapan kerja dari perusahaan.”17 
Sikap independen juga terwujud dalam inovasi program yang 
dibuat oleh YDSF. Inovasi tersebut diperoleh dari sumbangsi ide dan 
kreatifitas pekerjanya. Dan disesuaikan dengan apa yang sedang 
dibutuhkan oleh masyarakat saat ini. “Setiap dua atau tiga bulan 
sekali ada program untuk donatur, yakni pemberian buku bagi donatur 
baru dan donatur yang menaikkan jumlah donasinya. Bukunya juga 
beragam dan selalu berganti-ganti. Buku yang diberikan berkaitan 
dengan keagamaan seperti buku fadhilah ibadah, buku tafsir, serta 
edukasi keislaman.”18 
5. Budaya Kerja Adil 
Adil berarti tidak berat sebelah dalam memberikan bantuan 
bantuan. Selama pengajuan proposal bantuan memenuhi kualifikasi 
dan sesuai dengan prosedur yang ada, maka akan segera disetujui. 
“Bantuan terhadap fakir miskin, dhuafa, dan yatim yang 
membutuhkan juga lekas ditanggapi dan langsung diproses, selama 
pengajuan bantuan sesuai dengan prosedur yang berlaku pasti akan 
dibantu.”19  
                                                          
17 Ira Kurniasari: Staf Penghimpunan YDSF Sidoarjo, Wawancara, Sidoarjo, 30 Mei 2017. 
18 Hariono: Juru Pungut YDSF Sidoarjo, Wawancara, Sidoarjo, 29 Mei 2017. 
19 Umi: Koordinator Donatur RS. Siti Khadijah, Wawancara, Sidoarjo, 23 Juni 2017. 

































Dalam hal pelayanan terhadap donatur, semua diberlakukan 
sama sesuai dengan SOP yang berlaku. Tidak ada perbedaan 
pelayanan antara donatur baru dengan donatur lama. Begitupun 
halnya untuk donatur dengan jumlah donasi yang kecil maupun 
donatur dengan jumlah donasi yang besar. Semua dirangkul dan 
diperlakukan layaknya saudara dan keluarga. Hubungan silaturrahmi 
yang dibangun tidak hanya kepada donatur, melainkan juga kepada 
penerima manfaat. Hubungan dan perlakuan yang dibangun seimbang 
antara keduanya. Dengan tujuan menjalin keakraban dengan para 
donatur dan penerima manfaat. 
6. Budaya Kerja Responsif 
Sikap responsif adalah kesadaran akan tugas yang harus 
dilakukan dengan sungguh-sungguh. Cirinya adalah memiliki 
kepekaan yang tajam dalam menyikapi berbagai hal yang dihadapi, 
serta pemahaman akan tanggungjawab yang harus dipikul. Ada rasa 
bersalah dan berdosa ketika melalaikan kewajibannya. Sebagaimana 
peran lembaga sosial yakni menanggulangi permasalahan sosial di 
masyarakat, YDSF memiliki kepekaan yang cukup tinggi terhadap  
suatu permasalahan yang terjadi, terutama yang berkaitan dengan 
permasalahan sosial dan kemanusiaan. Misalnya jika terjadi bencana 
di suatu daerah maka akan diturunkan relawan untuk terjun 
membantu menangani korban bencana, serta disalurkan pula donasi 
bagi korban-korban tersebut baik berupa uang maupun barang. YDSF 

































juga turut berperan dalam membantu saudara-saudara kita yang 
berada di luar Indonesia, seperti pada kasus yang menimpa 
masyarakat Rohingnya, Somalia dan Palestina. 
7. Budaya Kerja Kooperatif 
YDSF termasuk salah satu pionir Lembaga Amil Zakat di 
Indonesia. Usianya yang kini menginjak 30 tahun, menjadi inspirasi 
bagi lembaga sejenis untuk mendirikan lembaga yang serupa. “Saat 
itu lembaga yang menyalurkan infak sesuai dengan syariah masih 
terbilang sedikit, dan yang terlihat paling menonjol adalah YDSF” 
kata Pak Agung.20 Saat ini Lembaga Amil Zakat banyak bermunculan, 
namun bermunculannya lembaga sejenis tersebut bukan dianggap 
sebagai kompetitor, melainkan sebagai mitra. Karena pada dasarnya 
memiliki tujuan yang sama-sama berada di jalan Allah.   
Sikap koperatif yang dilakukan YDSF adalah dengan  
menerima keberadaan lembaga lain yang sejenis, dan tidak melakukan 
pertentangan, dan bahkan melakukan kerjasama.  Kerjasama yang 
dimaksud adalah dengan menyelamatkan dana umat Islam agar tidak 
disalahgunakan dan dapat dimanfaatkan bagi sesama umat muslim 
lainnya.  
Melihat potensi umat Islam yang cukup besar serta 
permasalahan yang tidak kalah besar, perlu adanya lembaga 
yang bertujuan untuk menangani masalah tersebut. Banyaknya 
lembaga serupa yang sekarang bermunculan, tidak membuat 
kami berkecil hati, sebaliknya kami merasa bangga karena 
dapat memberikan contoh, menjadi rujukan dan dapat ditiru 
                                                          
20 Agung: Koordinator Donatur PT. Avian Paint, Wawancara, Sidoarjo, 18 Juni 2017. 

































oleh lembaga lain yang masih baru.21  tukas Pak Thanthowi 
selaku Staf Pendayagunaan. 
 
F. Etika Kerja di Yayasan Dana Sosial Al-Falah Sidoarjo 
Etika kerja di YDSF secara spesifik belum termuat ke dalam 
peraturan seperti halnya budaya kerja. Secara umum, nilai yang dianut 
dalam pelaksanaan etika kerja mengikuti nilai-nilai budaya kerja. Secara 
implementasinya, pelaksanaan etika kerja didapat dari hasil wawancara 
terhadap pimpinan dan karyawan YDSF Sidoarjo. Etika kerja di YDSF 
adalah sebagai berikut22 
1. Segala kegiatan operasional YDSF dan aktifitas di dalamnya sesuai 
dengan aturan syariah. 
2. Program yang dibuat berorientasi pada kemaslahatan umat, terfokus 
pada lima bidang garap yakni pendidikan,  dakwah, masjid, yatim dan 
kemanusiaan. 
3. Pendistribusian dan pendayagunaan dana zakat, infak dan sedekah 
sesuai dengan amanah dari donatur YDSF serta tidak keluar dari 
batasan manfaat dana tersebut. 
4. Bersaing secara sehat terhadap sesama LAZ dan tidak menjatuhkan 
serta kompetitor atau lawan. 
5. Adanya pertanggung jawaban dari LAZ terhadap muzakki, mustahik, 
mitra kerja, masyarakat dan pemerintah. 
                                                          
21 Thonthowi: Staf Pendayagunaan YDSF Sidoarjo, Wawancara, Sidoarjo, 29 Mei 2017. 
22 Widodo Agus Satmoko: Ketua Cabang YDSF Sidoarjo, Wawancara, Sidoarjo, 14 Juni 2017. 

































Implementasi etika YDSF sebagai Lembaga Amil Zakat Nasional 
adalah sebagai berikut. 
1. Kegiatan operasional yang dilakukan yakni penghimpunan dan 
pendistribusian dilakukan sesuai dengan SOP yang berlaku. Sebab 
SOP dibuat sesuai dengan standard dengan batasan-batasan syariah. 
Menerapkan 5S dalam pelayanan yakni senyum, sapa, salam, sopan, 
santun. Menggunakan busana yang sesuai dengan syariat Islam yakni 
menutup aurat, longgar, tidak membentuk lekuk tubuh dan tidak 
transparan. Berhias secara wajar dan tidak berlebihan. Tidak 
melakukan kontak fisik seperti bersalaman antara laki-laki dan 
perempuan. 23  Dalam beribadah, karyawan YDSF selalu melakukan 
sholat tepat waktu dan secara berjamaah di masjid. Hal ini dibuktikan 
dengan observasi yang dilakukan oleh peneliti. Ketika terdengar 
adzan dhuhur dari masjid, seluruh karyawan laki-laki mengantri untuk 
berwudhu dan bersiap-siap untuk berangkat sholat ke masjid. 
Sementara karyawan perempuannya tetap berada di kantor untuk 
melayani donatur. Ketika para karyawan laki-laki sudah kembali ke 
kantor, barulah karyawan perempuan yang berangkat ke masjid untuk 
menunaikan ibadah sholat. Hal ini berlaku juga pada waktu sholat 
Ashar. 24   
                                                          
23 Ira Kurniasari: Staf Penghimpunan YDSF Sidoarjo, Wawancara, Sidoarjo, 30 Mei 2017. 
24 Aruni Izzatur: Staf Umum dan Rumah Tangga YDSF Sidoarjo, Wawancara, Sidoarjo, 30 Mei 
2017. 

































2. Program yang diciptakan oleh YDSF merupakan program kebaikan 
yang berorientasi pada kemaslahatan umat. Program yang ditawarkan 
adalah program yang dibutuhkan oleh masyarakat, memiliki nilai 
guna dan manfaat yang tinggi, dapat meningkatkan kesejahteraan dan 
kemaslahatan umat. Misalnya, ketika melihat kondisi sekolah Islam 
yang kurang layak dan memprihatinkan, maka dibuatlah program 
Bedah Sekolah Islam untuk membantu proses renovasi sekolah 
tersebut.25  Sasaran utama program YDSF adalah warga muslim yang 
membutuhkan, namun dalam hal kemanusiaan, tidak ada batasan 
agama dalam menolong dan membantu mereka yang membutuhkan. 
Misalnya dalam tragedi rakyat Somalia, YDSF juga membuat 
program peduli Somalia untuk membantu dan menolong mereka atas 
dasar kemanusiaan, tanpa memandang perbedaan keyakinan 
beragama.26 
3.  Penyaluran dana zakat, infak dan sedekah sesuai dengan tuntunan 
Islam. Dana zakat hanya disalurkan dan didayagunakan untuk delapan 
asnaf yakni fakir, miskin, amil, budak, gharim, muallaf, ibnu sabil dan 
sabilillah. Untuk membiayai program atau kegiatan lain yang tidak 
diperuntukkan oleh delapan asnaf,  YDSF menggunakan dana infak 
dan sedekah. Pendistribusian dan pendayagunaan dana ZIS dilakukan 
                                                          
25 Ibid. 
26 Thonthowi: Staf Pendayagunaan YDSF Sidoarjo, Wawancara, Sidoarjo, 29 Mei 2017. 

































secara cepat dan tepat sasaran.  Setiap proposal pengajuan bantuan 
yang masuk akan segera diproses, dengan prosedur sebagai berikut: 27  
a. Entry data proposal, yakni proses memasukkan data-data yang 
dibutuhkan seperti data diri penerima manfaat, alamat, status, 
jumlah pendapatan dan lain sebagainya. 
b. Perekapan data, yakni menggolongkan data-data yang telah masuk 
berdasarkan jenis bantuan seperti bantuan bagi masjid/mushola, 
bantuan kemanusiaan, mukafah guru TPQ, pena bangsa dan 
sebagainya. 
c. Validasi data, yakni mencocokkan data dan mengecek kembali 
data-data yang telah masuk, apakah sudah sesuai ataukah belum. 
d. Survey lokasi, yakni melakukan survey terhadap alamat calon 
penerima manfaat, untuk mengetahui situasi dan kondisi yang 
sebenarnya. 
e. Rapat atau musyawarah, yakni memutuskan layak atau tidaknya  
penerima bantuan berdasarkan data tertulis serta hasil survey, 
rapat ini dihadiri oleh pimpinan YDSF cabang Sidoarjo, staf 
pendayagunaan, serta surveyor. 
f.  Apabila bantuan dinyatakan layak, tahap selanjutnya adalah 
membuat rencana realisasi bantuan, yakni berupa anggaran dana 
yang kepada YDSF pusat. 
                                                          
27 Ibid. 

































g. Setelah menerima dana dari YDSF pusat, maka segera dilakukan 
realisasi bantuan. Realisasi bantuan artinya pendayagunaan atau 
pendistribusian dana bantuan kepada pihak yang bersangkutan. 
h. Setelah dilakukan realisasi bantuan, maka dibuat laporan 
pertanggung jawaban dari realisasi bantuan tersebut, yang 
nantinya juga akan diserahkan ke YDSF pusat. 
4. YDSF merupakan salah satu pionir berdirinya LAZ di Indonesia. 
Untuk tetap menjaga eksistensinya di tengah munculnya Lembaga 
Amil Zakat yang baru, YDSF melakukan berbagai inovasi dalam 
setiap programnya. YDSF juga melakukan promosi dan pemasaran 
pada berbagai lini. Seperti melalui media cetak, media sosial maupun 
media elektronik. Selain itu YDSF juga melakukan pemasaran melalui 
telemarketing dan gerai yang berada di pusat perbelanjaan.28 Promosi 
dan pemasaran yang dilakukan tidak menjatuhkan program lain dari 
lembaga yang sejenis. Iklan yang dilakukan memuat informasi tentang 
kegunaan dan manfaat dari setiap program yang ditawarkan. Iklan 
yang dibuat juga bersifat penawaran atau ajakan dan tidak ada 
paksaan kepada pihak lain agar melakukan donasi. Dalam 
memasarkan programnya, YDSF tidak menjatuhkan lembaga lain atau 
kompetitornya. Justru sebaliknya, YDSF juga menjalin kerjasama dan 
mendukung program dari lembaga lain agar dapat bersama-sama 
mengentaskan permasalahan umat. 
                                                          
28 Widodo Agus Satmoko: Ketua Cabang YDSF Sidoarjo, Wawancara, Sidoarjo, 14 Juni 2017. 

































5.  Sebagai Lembaga Amil Zakat Nasional, YDSF memiliki tanggung 
jawab kepada publik. Publik yang dimaksud dalam hal ini adalah 
muzakki, mustahik, mitra kerja, masyarakat dan pemerintah. Bentuk 
pertanggung jawaban LAZ terhadap publik adalah melalui laporan 
keuangan, laporan pertanggung jawaban serta laporan pendukung 
lainnya. Laporan-laporan tersebut dibuat dan disosialisasikan kepada 
publik melalui media YDSF seperti majalah dan website. Selain itu 
YDSF juga menjaga keamanan dan kerahasiaan data donaturnya, 
terdapat daftar donatur khusus yang datanya tidak boleh diketahui 
oleh pihak lain untuk mengantisipasi terjadinya sesuatu yang tidak 
diinginkan. Selain itu, YDSF juga melaksanakan audit internal dan 
eksternal guna menjalankan tanggung jawab profesi dan untuk 
memelihara kepercayaan publik.29 
 
G. Perspektif Donatur terhadap YDSF Sidoarjo 
Berdasarkan hasil wawancara terhadap beberapa donatur, mereka 
memberikan respon atau tanggapan yang baik terhadap YDSF Sidoarjo. 
Namun tidak semua donatur memberikan pennilaian berdasarkan budaya 
dan etika kerjanya saja, melainkan terdapat beberapa aspek terutama 
ikatan emosional antara donatur dengan YDSF. 
                                                          
29 Affi: Manajer HRD YDSF Pusat Surabaya, Wawancara, Surabaya, 5 Oktober 2017. 

































Karyawan YDSF melakukan pekerjaan dengan amanah dan 
profesional. Hal tersebut dituturkan oleh pak Agung selaku Koordinator 
Donatur PT. Avian Paint, 
Kegiatan-kegiatan yang ada di YDSF itu positif dan bermanfaat, 
seperti kajian dan pelatihannya, laporannya juga transparan dan 
jelas, serta ada bukti dokumentasi dari setiap kegiatan. YDSF 
dapat dipercaya, amanah terhadap donatunrya, profesional dari 
segi  penyalurannya dan sesuai dengan syariat Islam. Selain itu, 
ada ikatan yang kuat dan akrab dari hubungan yang dibangun oleh 
karyawan dengan donatur YDSF. Sejauh ini tidak ada masalah 
dalam koordinasi maupun komunikasi dengan karyawan atau 
jungutnya, hanya saja jika ada keterlambatan dalam pengiriman 
majalah, jungut yang bersangkutan langsung menghubungi saya. 
Tidak ada yang ditutupi, semua disampaikan secara jujur dan apa 
adanya.30  
 
Pengalaman  yang sama  juga dikemukakan oleh bu Sarifa. Beliau 
dan keluarga biasanya menyalurkan zakat mal melalui YDSF karena 
mereka percaya bahwa YDSF mampu menjalankan titipan yang 
diamanahkan kepadanya. Mengingat nominal zakat mal yang tergolong 
tinggi, tentunya banyak manfaat yang dapat diberikan dari 
pendayagunaan zakat mal ini. 
Pelayanan di YDSF Sidoarjo sangat bagus, jungutnya juga sopan 
dan ramah, penyalurannya sudah sangat amanah, dan apa yang 
dilakukan oleh YDSF sudah mencerminkan lembaga yang Islami. 
Tingkah laku personilnya juga bagus, kalau sedang jemput donasi 
ke rumah selalu mengucapkan salam, kemudian mengetuk pintu 
baru kemudian berbincang sedikit terus diberikan majalah dan 
diambil donasinya. Tapi kalau sudah tiga kali ketuk pintu, namun 
tidak ada jawaban atau tidak ada orang di rumah, biasanya jungut 
hanya meninggalkan majalahnya saja, sementara pembayarannya 
dikonfirmasi ulang oleh jungut. Mau dijemput lagi, ditransfer atau 
datang ke kantor. Terus sikap dari jungutnya juga sangat 
mengayomi, terutama terhadap anak saya, sikapnya sangat baik 
                                                          
30 Agung: Koordinator Donatur PT. Avian Paint, Wawancara, Sidoarjo, 18 Juni 2017. 

































dan tidak memandang sebelah mata karena anak saya ada 
keterbelakangan mental.31 
  
YDSF memiliki program yang jelas dan nyata, pelaporannya 
transparan, serta sikap karyawan yang responsif dalam menangani 
pengajuan bantuan. Hal tersebut disampaikan oleh bu Umi selaku 
Koordinator Donatur RS. Siti Khadijah Sepanjang. Beliau menjelaskan 
bahwa lembaga atau yayasan serupa yang bekerjasama dengan Rumah 
Sakit tempat beliau bekerja bukan hanya YDSF. Namun bu Umi merasa 
bahwa di antara lembaga tersebut, YDSF adalah yang paling jelas dan 
amanah. Seperti yang dituturkannya sebagai berikut. 
YDSF jelas uangnya dikemanakan, ada laporan bulanan dan 
tahunannya. Tujuannya jelas kelihatan, transparan dan nyata. 
Program-program YDSF juga bagus dan membuat masyarakat 
lebih produktif, panti dan pondok binaannya juga terarahkan, 
selain itu karyawannya ramah dan cepat tanggap terhadap 
pengajuan proposal bantuan. Biasanya kalau di tempat lain, hanya 
ramah dan cepat ketika melayani donatur, tapi kalau ada 
pengajuan bantuan, prosesnya agak susah dan lama. Tapi kalau di 
sini semuanya diperlakukan sama, baik donatur maupun pihak 
yang dibantu. Hubungan silaturrahmi yang dijalin kepada donatur 
maupun penerima manfaat juga berjalan dengan baik. 
Kepeduliannya berawal dari yang tidak dikenal menjadi kenal, dan 
kemudian menjadi dekat atau akrab. Koordinasi dengan jungut 
sudah baik, misal ada masalah, langsung diselesaikan. Sikap 
karyawannya jujur, ramah dan bertanggung jawab. Kesan saya 
terhadap YDSF adalah baik, positif dan Islami.32  
 
Karyawan YDSF memiliki etika yang baik, serta melaksanakan 
nilai-nilai Islami. Hal tersebut dituturkan oleh mas Arifin yakni donatur 
rutin YDSF Sidoarjo, yang dua tahun lalu menjadi relawan gerai YDSF 
Sidoarjo.  
                                                          
31 Sarifa: Donatur Rutin YDSF Sidoarjo, Wawancara, Sidoarjo, 21 Juni 2017. 
32 Umi: Koordinator Donatur RS. Siti Khadijah, Wawancara, Sidoarjo, 23 Juni 2017. 

































Dulu  ketika mengikuti pelatihan relawan YDSF, disampaikan 
beberapa peraturan terkait dengan teknis pemasaran karena waktu 
itu saya jadi relawan gerai. Tapi selain teknis yang berhubungan 
dengan pekerjaan, juga disampaikan sikap atau perilaku yang 
harus ditunjukkan, misal menjaga sopan santun terhadap sesama 
karyawan, makan dan minum sesuai dengan adab yang dianjurkan, 
harus sholat tepat waktu, dianjurkan juga mengaji saat menjaga 
gerai. Dari situ saya merasa bahwa nilai-nilai yang tertanam di 
YDSF itu sangat bagus dan Islami. Selain menuntut 
profesionalisme, juga memotivasi untuk menjadi pribadi muslim 
yang taat.  Setelah saya menjadi donatur, saya juga merasakan apa 
yang dilakukan oleh karyawan YDSF itu sesuai seperti yang 
disampaikan saat pelatihan relawan dulu. Dan meskipun saya 
terbilang donatur baru dan cukup muda, tapi bapak-bapak jungut 
juga tetap berlaku sopan, menghormati dan menghargai saya, serta 
tidak menyepelekan saya.33 
 
Karyawan YDSF selalu menjaga hubungan yang baik dengan 
donatur, pelayanannya baik, sopan dan ramah.  Begitulah pendapat yang 
disampaikan bu Titi Diah, yang juga donatur rutin YDSF Sidoarjo adalah 
sebagai berikut.  
Saya sudah lama mbak jadi donatur di YDSF, jadi orang-orang di 
sana juga sudah kenal sama saya, dan sudah dianggap seperti 
keluarga sendiri. Orang-orang di sana sangat baik sama saya, 
benar-benar sopan dan ramah, kalau ada acara atau kegiatan untuk 
donatur juga selalu diinfokan. Sering juga dikirimi tausiyah atau 
info keagamaan lewat whatsapp. Menurut saya apa yang sudah 
dilakukan oleh karyawan YDSF Sidoarjo ini sudah baik dan sudah 
mencerminkan nilai-nilai Islami. Kalau jemput donasi juga selalu 
tepat waktu. Kalau saya datang ke kantor YDSF Sidoarjo itu 
nuansanya juga Islami, ada murrotal yang diputar, jadi 
memberikan suasana yang nyaman dan lebih tenang.34  
 
Berbeda halnya seperti yang disampaikan oleh bu Kurnia Sari, 
yang merupakan donatur qurban YDSF namun bukan donatur infak rutin 
YDSF. Bu Kurnia mempercayakan YDSF untuk menyalurkan qurbannya 
                                                          
33 Arifin: Donatur Rutin YDSF Sidoarjo, Wawancara, Sidoarjo, 15 Agustus 2017. 
34 Titi Diah: Donatur Rutin YDSF Sidoarjo, Wawancara, Sidoarjo, 29 Agustus 2017. 

































dan qurban keluarganya. Meskipun tidak secara langsung menyaksikan 
penyembelihan dan distribusi qurban, beliau dan keluarga mendapat 
laporan qurban sebagai bukti atau dokumentasi pelaksanaan qurbannya.  
“Kalau qurban melalui masjid nanti penyalurannya numpuk di sana saja, 
tapi kalau qurban melalui YDSF bisa disalurkan lebih jauh dan lebih 
merata. Laporan qurbannya juga langsung diantar ke rumah setelah 2-3 
hari pelaksanaan qurban, jadi tidak perlu khawatir kalau qurbannya 
disalahgunakan.”35 
Menurut pak Primawan, keberadaan YDSF ini sangat membantu 
orang-orang sepertinya dalam menyalurkan harta atau kewajiban zakat. 
Beliau juga mendukung berbagai program yang dilaksanakan oleh YDSF.  
Bagi orang-orang yang sibuk seperti saya, kadang sering lupa 
untuk berinfak kalau tidak diingatkan, kadang juga bingung mau 
menyalurkan kemana. Sebenarnya di lingkungan tempat tinggal 
saya, banyak lembaga atau yayasan sosial juga, namun 
keberadaannya tidak jelas, sehingga masih ragu kalau mau donasi 
di sana. Untungnya YDSF menawarkan berbagai cara berdonasi 
yang mudah, dapat disesuaikan dengan kebutuhan dan 
kepentingan saya pribadi, sehingga sangat membantu dan 
memudahkan saya. Selain itu sikap karyawannya yang ramah dan 
menyenangkan membuat saya merasa nyaman dan tidak sungkan 
juga.36  
 
Karyawan YDSF jujur dan tepat waktu, program-program YDSF 
sudah cukup baik dan bermanfaat. Selain itu, mampu menyampaikan 
amanah secara profesional. Hal tersebut disampaikan bu Ida selaku 
donatur YDSF Sidoarjo.  
                                                          
35 Kurnia Sari: Donatur Qurban YDSF Sidoarjo, Wawancara, Sidoarjo, 19 Agustus    2017. 
36 Primawan: Donatur Rutin YDSF Sidoarjo, Wawancara, Sidoarjo, 18 Agustus 2017. 

































Menurut saya, jungutnya itu jujur karena selalu memberikan tanda 
terima (TT) sesuai dengan nominalnya. Pernah waktu itu sedang 
kehabisan TT, sehingga tidak ada bukti dari uang yang diterima, 
tapi besoknya langsung datang kembali untuk memberikan TT. 
Selain itu jungut juga tepat waktu dalam menjemput donasi, 
apabila sedang berhalangan datang maka secepat mungkin 
member konfirmasi agar bisa dijadwal ulang. Melalui program-
programnya, dana yang terkumpul dapat dikelola dan 
dimanfaatkan dengan baik,  sesuai dengan apa yang diamanahkan 
donatur.37 
 
Sri Maulini menyebutkan bahwa karyawan YDSF dengan sabar 
menjelaskan dan menjawab pertanyaan seputar program qurban yang ia 
tanyakan. Selain itu, adanya informasi terkait qurban yang disalurkan 
juga menghilangkan sedikit keraguannya untuk berqurban di YDSF 
Sidoarjo.  
Saya baru pertama kali menyalurkan qurban melalui YDSF 
Sidoarjo. Sebenarnya saya masih belum seberapa paham dengan 
sistemnya, nanti disalurkan di mana, terus buktinya apa kalau saya 
sudah qurban, jadi saya tanya-tanya ke petugasnya. Petugasnya 
berusaha memberikan pengertian dan penjelasan kepada saya 
secara pelan-pelan, maklum juga karena usia saya sudah tua jadi 
harus telaten kalo menjelaskan, saya ditawari qurbannya 
didistribusikan ke mana (kota), saya juga diperlihatkan laporan 
qurban tahun lalu buat contoh. Akhirnya dari situ saya mulai 
paham dan tidak ragu lagi.38 
 
Menurut pendapat bu Dian, YDSF merupakan lembaga yang baik 
sehingga dapat bertahan hingga saat ini. pelayanannya bagus dan 
profesional, laporannya transparan, serta dapat menjaga hubungan dengan 
baik kepada donaturnya. Selain itu, mustahik yang diberikan bantuan juga 
                                                          
37 Ida: Donatur Rutin YDSF Sidoarjo, Wawancara, Sidoarjo, 21 Agustus 2017. 
38 Sri Maulini: Donatur Rutin YDSF Sidoarjo, Wawancara, Sidoarjo, 26 Agustus 2017. 

































dibimbing dan diberikan motivasi agar nantinya dapat menjadi donatur 
juga di YDSF. 
Saya sudah lama menjadi donatur di YDSF, dan saya merasakan 
kepedulian YDSF dalam membantu umat muslim lain yang 
membutuhkan. Pelayanan dari jungutnya juga hangat dan 
menyenangkan, selain itu setiap jungut juga menjaga hubungan 
silaturrahmi yang baik, selalu ada follow up dari silaturrahmi 
tersebut, seperti kajian untuk donatur. Laporannya juga rutin 
dipublikasikan sehingga donatur sendiri dapat memantau 
penyaluran atau distribusi dana ZIS di YDSF. Selain itu, adanya 
dokumentasi dari setiap kegiatan juga membuktikan bahwa 
program yang dibuat dapat direalisasikan dengan baik.39 
                                                          
39 Dian Pahlevi: Donatur Rutin YDSF Sidoarjo, Wawancara, Sidoarjo, 25 Juni 2017. 





































A. Analisis Budaya Kerja Islam di YDSF Sidoarjo 
Budaya kerja di YDSF terbentuk dalam tujuh kerangka kerja yaitu 
amanah, profesional, transparan, adil, independen, responsif dan 
kooperatif. Ketujuh prinsip tersebut menjadi acuan dasar dalam 
menerapkan perilaku kerja di Yayasan Dana Sosial Al-Falah. Dengan 
adanya kerangka kerja, diharapkan karyawan YDSF dapat menerapkan 
nilai-nilai tersebut dalam melaksanakan pekerjaannya. Berikut ini adalah 
tujuh prinsip atau nilai dalam budaya kerja di YDSF: 
1. Amanah, yaitu melakukan dengan baik dan benar segala sesuatu yang 
dipercayakan kepadanya.  
2. Profesional, yaitu melakukan sesuatu dengan kesungguhan, secara 
efektif dan efisien, dengan didasarkan kepada kemampuan, 
pengetahuan, dan pengalaman yang andal.  
3. Transparansi, yaitu terbuka dalam  maupun penyaluran dana, 
khususnya terhadap donatur.  
4. Independen, yaitu tidak menganut ataupun dibawah pengaruh partai 
politik atau golongan.  
5. Adil, yaitu dalam menyalurkan dana YDSF lebih mengutamakan 
kepada mereka yang membutuhkan, terutama fakir miskin.  

































6. Responsif, selalu tanggap terhadap kesulitan, keterbelakangan 
maupun penderitaan umat.  
7. Kooperatif, yaitu bekerjasama dengan lembaga Islam yang 
mempunyai tujuan sama atau serupa dan menganggap mereka sebagai 
mitra dan bukan saingan.  
Teori yang digunakan untuk menganalisa penerapan budaya kerja di 
YDSF adalah teori budaya kerja SIFAT (s}iddiq, istiqa<mah, fat}a<nah, ama<nah, dan 
tabligh)  yang diambil dari budaya kerja Bank Syariah Mandiri, yang 
antara lain sebagai berikut.1 
1.  S}iddiq 
S}iddiq  menurut Didin Hafidhuddin adalah “mempunyai 
kejujuran dan selalu melandasi ucapan, keyakinan, dan amal 
perbuatan atas dasar nilai-nilai yang benar berdasarkan ajaran Islam.”2 
Dalam bekerja, kejujuran ditampilkan dalam bentuk kesungguhan dan 
ketepatan, baik itu ketepatan waktu, janji, pelayanan, dan pelaporan. 
Jujur juga berarti mengakui kelemahan dan kekurangan (tidak ditutup-
tutupi) untuk kemudian diperbaiki secara terus-menerus, serta 
menjauhkan diri dari berbuat bohong dan menipu baik pada diri 
sendiri, teman sejawat, perusahaan maupun mitra kerja.3 
 
 
                                                          
1 Didin Hafidhuddin, Islam Aplikatif  (Jakarta: Gema Insani, 2003), 36. 
2 Ibid. 
3 Ibid., 37. 


































Istiqa>mah  artinya konsisten dalam iman dan nilai-nilai yang 
baik, meskipun menghadapi berbagai godaan dan tantangan. 
Istiqa>mah dalam kebaikan ditampilkan dalam keteguhan dan 
kesabaran serta keuletan sehingga menghasilkan sesuatu yang 
optimal.4  Pribadi muslim yang profesional dan berakhlak memiliki 
sikap konsisten yaitu kemampuan untuk bersikap secara taat, pantang 
menyerah dan mampu mempertahankan prinsip serta komitmennya 
walau harus berhadapan dengan resiko yang membahayakan dirinya.5 
3. Fat{a>nah 
Fat}a>nah artinya mengerti, memahami, dan menghayati secara 
mendalam segala yang menjadi tugas dan kewajibannya.6  Sifat ini 
akan menumbuhkan kreatifitas dan kemampuan melakukan berbagai 
macam informasi yang bermanfaat. Kreatif dan inovatif hanya 
mungkin dimiliki ketika seorang selalu berusaha untuk menambah 
berbagai ilmu pengetahuan dan informasi, baik yang berhubungan 
dengan pekerjaannya maupun perusahaan secara umum.7  
4. Ama>nah 
Ama>nah  artinya bertanggung jawab dalam melaksanakan 
setiap tugas dan kewajiban. Amanah dalam bekerja ditampilkan 
                                                          
4 Ibid. 
5 Toto Tasmara, Membudayakan Etos Kerja Islam  (Jakarta: Gema Insani, 2002) 26. 
6 Didin Hafidhuddin, Islam Aplikatif  …, 37. 
7 Muhammad Syakir Sula dan Hermawan Kartajaya, Syariah Marketing (Bandung: Mizan, 2006), 
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dalam keterbukaan, kejujuran, pelayanan yang optimal, dan ihsan 
(berbuat yang terbaik) dalam segala hal. Sifat amanah harus dimiliki 
oleh setiap mukmin, khususnya yang memiliki pekerjaan yang 
berhubungan dengan pelayanan kepada masyarakat.8 
5. Tabligh 
Tabligh  artinya mengajak sekaligus memberikan contoh 
kepada pihak lain untuk melaksanakan ketentuan-ketentuan ajaran 
Islam dalam kehidupan kita sehari-hari. Tabligh dalam bekerja dapat 
berarti mampu berkomunikasi dengan baik atau supel, cerdas, cepat 
tanggap, koordinasi dan kendali. Tabligh yang disampaikan dengan 
hikmah, sabar, argumentatif, dan persuasif, akan menumbuhkan 
hubungan kemanusiaan yang solid dan kuat.9 
Berdasarkan teori tersebut, jika dikaitkan dengan penerapan nilai 
budaya kerja YDSF maka akan tampak sebagai berikut. 
1. Budaya kerja transparansi adalah implementasi dari sifat s}iddiq, 
ama>nah   dan tabligh. Transparansi dalam mengungkapkan dana ZIS 
serta dalam pelaporan kegiatan operasional merupakan wujud 
tanggungjawab dan kewajiban LAZ terhadap donatur. Dengan adanya 
transparansi tersebut, donatur dapat mengetahui bahwa dananya telah 
sampai kepada penerima manfaat. Selain itu, adanya dokumentasi 
kegiatan merupakan bukti bahwa program YDSF telah terealisasi. 
Keterbukaan dari setiap kegiatan dan jumlah dana disampaikan sesuai 
                                                          
8 Didin Hafidhuddin, Islam Aplikatif  …, 38. 
9 Ibid. 

































dengan kondisi  yang sebenarnya. Adanya transparansi ini membuat 
donatur memberikan kepercayaan lebih kepada YDSF, serta merasa 
aman ketika melalukan zakat, infak maupun sedekah. Dengan adanya 
transparansi laporan tersebut, diharapkan kegiatan yang direalisasikan 
dapat menjadi contoh kebaikan, dan kebaikan tersebut dapat ditiru 
oleh orang lain. Agar dapat menjadi ladang pahala bagi pihak-pihak 
yang berpartisipasi dalam kebaikan tersebut.10    
2.  Budaya kerja profesional adalah implementasi dari sifat fat}a>nah dan 
istiqa>mah. Setiap karyawan di YDSF diberikan pelatihan 
keterampilan dan kajian keislaman untuk memantapkan pengetahuan, 
kemampuan dan pengalaman sehingga setiap pekerjaan yang 
dilakukan berjalan efektif dan efisien. Implementasi sifat fat}a>nah juga 
dapat dilihat dari kreatifitas dan inovasi program YDSF. Program 
yang dibuat harus bermanfaat, menarik minat donatur, dapat 
terealisasi dan tidak menyalahi aturan syariat. Penerapan berbagai 
cara agar donatur mau membagikan dananya melalui program YDSF 
merupakan bentuk sifat fat}a>nah. Perilaku kerja karyawan yang 
bersungguh-sungguh, ulet dan gigih dalam bekerja, serta penuh 
loyalitas untuk perusahaan merupakan bentuk implementasi dari sifat 
istiqa>mah. Selain itu dalam melaksanakan pekerjaan, setiap karyawan 
juga selalu menerapkan amalan-amalan di lingkungan kerja, seperti 
                                                          
10 Thonthowi: Staf Pendayagunaan YDSF Sidoarjo, Wawancara, Sidoarjo, 29 Mei 2017. 

































beribadah, membaca Al-Qur’an, sersholawat, berdzikir, hingga 
mendengarkan tausiyah melalui telepon genggam maupun komputer. 
3. Budaya kerja independen adalah implementasi dari sifat fat}a>nah dan 
istiqa>mah. Independen berarti mandiri, tidak bergantung pada yang 
lain, serta tidak di bawah pengaruh pihak lain, terutama pihak dengan 
kepentingan politik. Kemandirian YDSF dapat dilihat dari 
eksistensinya hingga saat ini. Dari dahulu hingga sekarang, YDSF 
masih diberikan kepercayaan oleh para donaturnya. Hal tersebut 
memudahkan YDSF untuk berkembang dengan ide-ide yang baru, 
lebih kreatif dan inovatif, namun masih tetap dalam koridor Islam. 
Sifat fat}a>nah yang tercermin adalah keuletan dan kegigihan karyawan 
dalam menggagas ide-ide baru untuk perkembangan YDSF. Selain itu, 
Sifat fat}a>nah tercermin dari kemandirian dan keluwesan pihak YDSF 
dalam memutuskan atau menindaklanjuti suatu perkara. Segala 
ketentuan dan kebijakan diputuskan sendiri oleh pihak YDSF dengan 
persetujuan Dewan Pengawas Syariah, agar segala jenis kegiatan yang 
dilakukan tidak melencengg atau bertentangan dengan syariat Islam. 
Sementara implementasi sifat istiqa>mah adalah senantiasa 
menjalankan ketaqwaan dan menjaga ketaatan terhadap Allah dengan 
tidak melanggar syariat Islam dalam segala jenis kegiatan yang 
dilakukan. 
4. Budaya kerja adil adalah implementasi dari sifat fat}a>nah dan ama>nah. 
Sifat fat}a>nah diterapkan dengan kecerdasan dan kehati-hatian dalam 

































menyikapi suatu permasalahan. Misalnya dalam hal menentukan 
penerima manfaat, pihak YDSF harus mampu membedakan tingkat 
urgenitas permasalahan calon penerima manfaat dan jeli melihat 
latarbelakang dan rekam jejaknya. Untuk itu dilakukan survey 
terhadap penerima manfaat dan data lain yang dibutuhkan. Hal ini 
merupakan objektivitas penilaian terhadap calon penerima manfaat. 
Agar program yang direalisasikan dapat sampai dan diterima oleh 
orang yang tepat. Ketepatan dalam menyampaikan pendayagunaan 
dana ZIS merupakan bentuk keamanahan dari YDSF terhadap 
donatur.  
5. Budaya kerja amanah adalah implementasi dari sifat ama>nah.  Sifat 
ama>nah menjadi pedoman budaya kerja di YDSF. Setiap jabatan yang 
diterima, serta wewenang yang diberikan merupakan amanah dari 
Allah. Sehingga dalam melakukan pekerjaan, setiap karyawan harus 
melaksanakan sesuai dengan kapasitasnya. Sebagai contoh pada 
kegiatan operasional, dana yang dihimpun harus didayagunakan sesuai 
dengan programnya. Selain itu, program yang dijalankan harus sesuai 
dengan tujuannya. Artinya program tersebut harus tepat sasaran dan 
efektif dalam menangani permasalahan sosial di masyarakat.  
6. Budaya kerja responsif adalah implementasi dari sifat tabligh. 
Responsif merupakan tanggapan aksi dari suatu permasalahan yang 
timbul. Sikap ini menunjukkan adanya kepekaan yang cukup tinggi 
terhadap permasalahan yang dialami dalam lingkungannya. Respon 

































yang diberikan oleh YDSF dalam menangani permasalahan umat 
Islam adalah dengan program kerjanya. Program tersebut dapat 
mengajak sekaligus memberikan contoh kepada pihak lain, agar 
nantinya mereka dapat turut berperan dalam membantu menangani 
permasalahan yang ada di masyarakat.  
7. Budaya kerja kooperatif adalah implementasi dari sifat istiqa>mah. 
YDSF memiliki visi berperan serta secara aktif dalam mengangkat 
derajat dan martabat umat Islam. Salah satu cara untuk mewujudkan 
visi tersebut adalah dengan menangani permasalahan umat Islam 
khususnya di Jawa Timur melalui programnya. Permasalahan yang 
umum terjadi di masyarakat ialah masalah sosial, ekonomi, 
pendidikan, kemanusiaan  dan keagamaan. Dengan berbagai masalah 
yang ada, tidak mungkin semua itu dapat ditangani sendiri oleh 
YDSF. Tentunya YDSF bekerjasama dengan pihak-pihak lain untuk 
menangani permasalahna yang terjadi di masyarakat. Sebagai lembaga 
sosial Islami, segala kegiatan yang dilakukan tentunya berlandaskan 
dengan nilai-nilai Islam. Selain itu sasaran dalam setiap programnya 
juga mengutamakan pada umat Islam. Dengan tujuan mempererat 
persaudaraan umat, serta memberikan motivasi kepada saudara 
muslim agar tetap teguh dan taat di jalan Allah. Hal tersebut 
merupakan wujud konsistensi dalam melaksanakan ketaatan. 
 
 

































B. Analisis Etika Kerja Islam di YDSF Sidoarjo 
Etika kerja di YDSF secara spesifik belum termuat ke dalam 
peraturan tertulis yang bersifat paten. Namun secara implementasinya 
didapatkan dari hasil wawancara terhadap pimpinan dan karyawan YDSF 
Sidoarjo. Etika kerja di YDSF adalah sebagai berikut11 
1. Segala kegiatan operasional YDSF dan aktifitas di dalamnya sesuai 
dengan aturan syariah. 
2. Program yang dibuat berorientasi pada pengembangan masyarakat, 
terfokus pada bidang pendidikan,  dakwah, pemakmuran masjid, 
santunan yatim dan dhuafa serta kemanusiaan. 
3. Pendistribusian dan pendayagunaan dana zakat, infak dan sedekah 
sesuai dengan amanah dari donatur YDSF serta tidak keluar dari 
batasan manfaat dana tersebut. 
4. Bersaing secara sehat terhadap sesama LAZ dan tidak menjatuhkan 
kompetitor atau lawan.  
5. Adanya pertanggung jawaban dari LAZ terhadap muzakki, mustahik, 
mitra kerja, masyarakat dan pemerintah. 
Teori yang digunakan untuk menganalisa penerapan etika kerja di 
YDSF Sidoarjo adalah etika profesi amil zakat yang berlandaskan pada 
nilai berikut: S}iddiq atau integritas, yakni sebagai sosok yang berakhlakul 
karimah. Ama<nah atau kredibilitas  dalam pelayanan dan sistemnya. 
Tabligh atau edukasi, advokasi dan sosialisasi tentang zakat. Fat}a<nah 
                                                          
11 Widodo Agus Satmoko: Ketua Cabang YDSF Sidoarjo, Wawancara, Sidoarjo, 14 Juni 2017. 

































atau profesionalisme yakni sebagai profesional di bidang zakat.12 Selain 
itu kode etik profesi amil zakat juga memiliki beberapa prinsip yaitu: 
a. Tanggung Jawab Profesi 
Seorang amil harus senantiasa menggunakan pertimbangan 
syariah, moral dan profesional dalam semua kegiatan yang dilakukan 
sebagai bentuk tanggung jawabnya. Sebagai profesional, amil zakat 
mempunyai peran penting dalam masyarakat. Sejalan dengan peranan 
tersebut, amil mempunyai tanggung jawab kepada semua stakeholder. 
Amil zakat harus selalu bertanggung jawab untuk bekerjasama dengan 
sesama amil zakat untuk mengembangkan profesi, memelihara 
kepercayaan masyarakat dan menjalankan tanggung jawab profesi 
dalam mengatur diri dan lembaganya sendiri. Usaha kolektif semua 
amil zakat diperlukan untuk memelihara dan meningkatkan tradisi 
profesi. 
b. Kepentingan Publik 
Salah satu ciri utama dari suatu profesi adalah penerimaan 
tanggung jawab kepada publik. Publik dari profesi amil zakat terdiri 
dari  muzakki, mustahik, mitra kerja, pemerintah dan masyarakat 
umum. Publik ini secara umum bergantung pada objektivitas dan 
integritas amil zakat dalam memelihara berjalannya fungsi 
pengelolaan dana masyarakat yang dilayani secara keseluruhan. 
Ketergantungan ini menyebabkan sikap dan tingkah laku amil zakat 
                                                          
12 Forum Zakat, Strategi Penguatan Sinergi dalam Pengelolaan dan Pendayagunaan Zakat di 
Indonesia, Musyawarah Nasional V FOZ, Surabaya, 27-30 April 2009. 

































dalam menjalankan programnya memengaruhi kesejahteraan 
masyarakat dan negara, baik di bidang ekonomi maupun non ekonomi. 
Mengingat kepentingan tersebut, amil zakat diharapkan untuk 
memberikan pelayanan dan program yang berkualitas dengan tingkat 
profesionalisme yang konsisten dengan prinsip etika profesi ini. 
c. Integritas 
Integritas merupakan suatu karakter yang mendasari 
timbulnya pengakuan profesional.  Integritas mengharuskan seorang 
amil zakat untuk bersikap jujur dan obyektif tanpa harus 
mengorbankan rahasia muzakki atau mustahik. Integritas dapat 
menerima perbedaan pendapat yang jujur dan kesalahan yang tidak 
disengaja, tetapi tidak dapat menerima kecurangan dan peniadaan 
prinsip. 
d. Netral dan Obyektif 
Setiap amil zakat harus menjaga netralitas dan obyektivitas 
sehigga bebas dari benturan kepentingan dalam pemenuhan kewajiban 
profesionalnya. Prinsip netralitas dan obyektivitas mengharuskan amil 
bersikap adil, tidak memihak, jujur, tidak berprasangka atau bias, 
serta bebas dari benturan kepentingan atau berada di bawah pengaruh 
pihak lain. Amil bekerja  dalam berbagai kapasitas yang berbeda dan 
harus menunjukkan netralitas dan obyektivitas mereka dalam berbagai 
situasi. 
 

































e. Kompetensi dan Kehati-hatian 
Setiap amil harus melaksanakan tugas profesionalnya dengan 
kehati-hatian syariah, kehati-hatian profesional, kompetensi dan 
ketekunan, serta mempunyai kewajiban untuk mempertahankan 
pengetahuan dan keterampilan profesional pada tingkat yag 
diperlukan. 
f. Kerahasiaan 
Setiap amil harus menghormati kerahasiaan informasi yang 
diperoleh selama melakukan pelayanan atau jasa profesional dan tidak 
boleh memakai atau mengungkapan informasi tersebut tanpa 
persetujuan, kecuali bila ada hak dan kewajiban profesional atau 
hukum untuk mengungkapkannya. 
g. Perilaku Profesional 
Setiap amil harus berperilaku yang konsisten dengan reputasi 
profesi yang baik dan menjauhi tindakan yang dapat mendiskreditkan 
profesi. Kewajiban untuk menjauhi tingkah laku yang dapat 
mendiskreditkan profesi harus dipenuhi oleh anggota sebagai 
perwujudan tanggung jawabnya kepada muzakki, mustahik, mitra, 
sesama amil dan masyarakat lainnya. 
Berdasarkan teori tersebut, jika dikorelasikan dengan penerapan 
nilai etika kerja YDSF maka akan tampak sebagai berikut 
 

































1. Kegiatan operasional dan aktivitas yang dilakukan oleh karyawan 
YDSF Sidoarjo  sesuai dengan aturan syariah. Hal ini merupakan 
implementasi sifat s}iddiq, yakni bekerja secara lurus dan benar, 
memiliki akhlakul karimah dan penerapan prinsip integritas terhadap 
agama Islam. Sebagai lembaga yang berlandaskan syariah, YDSF 
menerapkan prinsip-prinsip syariah dalam seluruh kegiatannya. Baik 
dalam kegiatan operasional maupun kegiatan lainnya. Dalam 
beribadah misalnya, karyawan YDSF selalu melakukan sholat tepat 
waktu dan secara berjamaah di masjid. Hal ini dibuktikan dengan 
observasi yang dilakukan oleh peneliti. Ketika terdengar adzan dhuhur 
dari masjid, seluruh karyawan laki-laki mengantri untuk berwudhu 
dan bersiap-sisap untuk berangkat sholat ke masjid. Sementara 
karyawan perempuannya tetap berada di kantor untuk melayani 
donatur. Ketika para karyawan laki-laki sudah kembali ke kantor, 
barulah karyawan perempuan yang berangkat ke masjid untuk 
menunaikan ibadah sholat. Hal ini berlaku juga pada waktu sholat 
Ashar.  Sementara untuk kegiatan operasionalnya, seluruh karyawan 
YDSF Sidoarjo menerapkan SOP yang berlaku dalam bekerja, demi 
terciptanya tujuan perusahaan. Hal ini sebagai wujud integritas 
karyawan terhadap perusahaan. 
2. Lima bidang garap di YDSF meliputi bidang dakwah, pemakmuran 
masjid, pendidikan,  santunan yatim serta kemanusiaan. Program yang 
dibuat tersebut berorientasi pada produktifitas dan pengembangan 

































masyarakat khususnya di bidang sosial, agama dan pendidikan.  
Dalam menyusun, merumuskan dan membuat program dengan tujuan 
tersebut, karyawan dituntut untuk bersikap profesional yakni bukan 
semata-mata membuat program yang menguak simpati dan empati, 
melainkan juga sesuai dengan ketentuan yangada. Ketentuan program 
yang dibuat yakni harus memiliki nilai kebaikan, dibutuhkan oleh 
masyarakat, memiliki nilai guna dan manfaat yang tinggi, serta dapat 
meningkatkan kesejahteraan dan kemaslahatan umat. Hal tersebut 
merupakan implementasi sifat fat}anah, yakni dengan kecerdasan yang 
dimiliki karyawan YDSF untuk mencetuskan ide-ide baru dalam 
program yang dikembangkan. Sebab dalam menciptakan suatu karya 
berupa program, dibutuhkan kreatifitas serta inovasi agar program 
yang ditawarkan terlihat menarik dan terjual di pasaran. Program 
yang dibuat juga berprinsip pada kepentingan publik, yakni 
mengutamakan kepentingan masyarakat, mendukung program 
pemerintah dalam memberdayakan ekonomi dan usaha kecil, serta 
memberikan nilai guna atau manfaat terhadap dana yang diberikan 
oleh donatur atau muzakki. 
3. Pendistribusian dan pendayagunaan dana zakat, infak dan sedekah 
sesuai dengan amanah dari donatur YDSF serta tidak keluar dari 
batasan manfaat dana tersebut.  Pendistribusian dana zakat, infak dan 
sedekah dilakukan secara cepat dan tepat,  penerima manfaat dipilih 
berdasarkan tingkat urgenitas permasalahan atau situasi dan 

































kondisinya. Agar bantuan yang disalurkan tepat sasaran dan optimal. 
Hal tersebut merupakan implementasi dari sifat ama>nah, YDSF 
berperan dalam menjalankan amanah dari donatur yakni dengan 
mendistribusikan dan mendayagunakan dana zakat, infak dan sedekah 
melalui programnya. Dana infak dan sedekah dapat didayagunakan 
untuk perbaikan sarana ibadah dan pendidikan, bantuan kemanusiaan, 
serta dapat didistribusikan sebagai modal usaha dan untuk kegiatan 
produktif lainnya seperti pelatihan dan pembinaan da’i serta guru 
sekolah Islam. Sementara dana zakat sebagaimana aturannya hanya 
dapat digunakan untuk pendayagunaan bagi delapan asnaf, umumnya 
dana zakat disalurkan berupa santunan kepada fakir, miskin dan  fi 
sabilillah. Dalam pendistribusian dan pendayagunaan dananya, YDSF 
menerapkan prinsip kompetensi dan kehati-hatian, serta netral dan 
obyektif. Surveyor yang kompeten bertugas mengkroscek dan menilai 
situasi dan kondisi  calon mustahik atau penerima manfaat. Kemudian 
bersama dengan pimpinan dan staf pendayagunaan, memutuskan 
layak atau tidaknya mustahik tersebut untuk mendapat bantuan. 
Dengan kompetensi yang ada dan sikap penuh kehati-hatian, mereka 
dapat mengambil keputusan secara netral dan obyektif, sehingga 
bantuan yang diberikan tepat sasaran, serta dapat menjaga 
kepercayaan dari para donatur. 
4. Bersaing secara sehat terhadap sesama LAZ dan tidak menjatuhkan 
kompetitor atau lawan. Dalam melakukan pemasaran, YDSF 

































menggunakan iklan sebagai media promosi. Iklan yang dibuat 
disampaikan melalui media sosial seperti facebook dan media cetak 
seperti brosur dan majalah. Iklan atau promosi yang dilakukan bersifat 
edukasi dan tidak menjatuhkan program atau lembaga lain. Terdapat  
informasi kegiatan dan manfaat dari setiap program yang ditawarkan. 
Iklan tersebut juga memuat informasi yang sebenarnya, bersifat wajar 
dan nyata. Selain iklan, YDSF juga melakukan pemasaran melalui 
telemarketing dan gerai yang berlokasi di pusat perbelanjaan. 
Pemasaran yang dilakukan bersifat ajakan atau penawaran yang 
sukarela dan tidak mengandung unsur paksaan. Hal tersebut 
merupakan implementasi dari nilai tabligh yakni dengan memberikan 
edukasi dan sosialisasi zakat, infak dan sedekah. Sekaligus mengajak 
masyarakat untuk membelanjakan hartanya di jalan Allah. 
5. Adanya pertanggung jawaban dari LAZ terhadap muzakki, mustahik, 
mitra kerja, masyarakat dan pemerintah. Bentuk pertanggung jawaban 
LAZ terhadap publik adalah melalui laporan keuangan, laporan 
pertanggung jawaban serta laporan pendukung lainnya, yang 
disosialisasikan kepada publik melalui media YDSF seperti majalah 
dan website. Hal tersebut sebagai wujud transparansi kegiatan dan 
pengelolaan dana ZIS oleh YDSF. Selain itu YDSF juga dituntut 
untuk menjaga keamanan dan kerahasiaan data donaturnya. Selain itu, 
YDSF juga melaksanakan audit internal dan eksternal guna 
menjalankan tanggung jawab profesi dan untuk memelihara 

































kepercayaan publik. 13  Pertanggung jawaban tersebut merupakan 
implikasi dari nilai ama>nah, yakni dengan menjaga kepercayaan 
publik dan menjalankan kewajibannya sebagai bentuk pertanggung 
jawaban akan profesi amil zakat. Prinsip yang diterapkan dalam etika 
ini adalah prinsip tanggung jawab profesi dan kerahasiaan.  
 
C. Kontribusi Budaya dan Etika Kerja dalam Membangun Islamic Branding 
Berdasarkan  teori Islamic branding  yang diprakarsai oleh Baker 
Alserhan, YDSF termasuk dalam kategori Islamic brand by compliance. 
Brand yang masuk dalam kategori ini adalah produknya halal, diproduksi 
ol\eh negara Islam, dan ditujukan untuk konsumen muslim. Meskipun. 
pada penerapannya, ada juga konsumen non muslim yang meminatinya. 14 
YDSF juga menunjukkan daya tariknya kepada konsumen dengan 
kepatuhannya terhadap syariah Islam. Seperti pada visi misi, dan 
program-programnya. 
Budaya dan etika kerja yang diterapkan di YDSF Sidoarjo, 
membentuk karakter pribadi karyawannya, sehingga setiap karyawan di 
sana dapat memcerminkan citra dan kesan yang ingin ditunjukkan oleh 
YDSF. Ada keselarasan antara sikap karyawan dengan brand yang ingin 
dibangun oleh YDSF. Dalam hal ini YDSF menggunakan spiritual brand 
untuk membangun Islamic Branding. Menurut Syakir Sula, “spiritual 
                                                          
13 Affi: Manajer HRD YDSF Pusat Surabaya, Wawancara, Surabaya, 5 Oktober 2017. 
14 Baker Ahmad Alserhan, The Principles of Islamic Marketing, (England : Gower Publishing 
Limited, 2011),  161. 

































brand bukan bermakna merek yang berhubungan dengan agama. Spiritual 
brand bermakna brand yang berhasil membangun dirinya dengan penuh 
integritas, kejujuran, dan kesantunan. Brand dengan spiritual values  
inilah yang disebut spiritual brand.” 15 
Brand yang dibangun oleh YDSF dapat diakui sebagai brand yang 
baik. Hal ini sesuai dengan teori Hermawan Kertajaya yang menyatakan 
bahwa “merek dapat diakui sebagai merek yang baik adalah merek yang 
tidak sekedar berkualitas, tetapi juga perusahaan yang mengeluarkan 
merek tersebut juga harus menganut nilai-nilai sederhana yang dapat 
dijumpai dalam kehidupan sehari-hari seperti kepercayaan, kebersamaan 
dan rasa tanggung jawab.”16 Nilai-nilai yang diterapkan oleh karyawan 
YDSF merupakan nilai-nilai sederhana yang berdampak luar biasa, baik 
bagi YDSF maupun karyawan itu sendiri. Melalui sikap para karyawan 
yang mencerminkan nilai-nilai Islam, memberikan kesan yang baik bagi 
para donatur. 
Islamic Branding yang dibangun YDSF Sidoarjo memiliki tingkat 
brand equity yang tinggi. Hal ini dapat dilihat dari banyaknya donatur 
yang merasa puas dengan YDSF, menghargai para karyawan dan 
menganggapnya sebagai teman, mengakui YDSF dengan kualitasnya, 
serta adanya emosi yang terikat erat dengan YDSF. Sejalan dengan 
teoribrand equity  yang dikemukakan oleh Aeker,  yakni “brand equity 
berkaitan dengan tingkat pengakuan merek, kualitas merek yang diyakini, 
                                                          
15 Hermawan Kartajaya, Hermawan Kartajaya on Brand (Bandung: Mizan, 2004), 172. 
16 Ibid. 

































asosiasi mental dan emosi yang kuat, serta aktiva lain seperti hak paten, 
merek dagang, dan hubungan saluran distribusi.”17 Meskipun demikian, 
penerapan budaya dan etika kerja oleh para  karyawan YDSF tidak 
memberikan kontribusi yang begitu besar. Hal tersebut disebabkan para 
donatur yang lebih condong menilai berdasarkan aspek kekeluargaan, 
adanya ikatan atau hubungan emosional yang baik, daripada objektivitas 
profesionalisme kerja karyawan seperti penerapan budaya dan etika 
kerjanya. 
 
                                                          
17 Philip Kotler, Manajemen Pemasaran (Jakarta: Gramedia, 2000),  64. 






































Dari apa yang telah penulis uraikan pada bab-bab sebelumnya, 
maka dapat disimpulkan sebagai berikut: 
1. Penerapan budaya kerja di YDSF Sidoarjo termuat dalam 7 
kebijaksanaan umum YDSF. Di antaranya adalah  budaya kerja 
amanah, profesional, transparan, adil, independen, responsif dan 
kooperatif. Sementara penerapan etika kerja di YDSF Sidoarjo belum 
termuat dalam peraturan tertulis, namun implementasinya adalah 
sebagai berikut: 
a. Segala kegiatan operasional YDSF dan aktifitas di dalamnya 
sesuai dengan aturan syariah. 
b. Program yang dibuat berorientasi pada kemaslahatan umat, 
terfokus pada lima bidang garap yakni pendidikan,  dakwah, 
masjid, yatim dan kemanusiaan. 
c. Pendistribusian dan pendayagunaan dana zakat, infak dan sedekah 
sesuai dengan amanah dari donatur YDSF serta tidak keluar dari 
batasan manfaat dana tersebut. 
d. Bersaing secara sehat terhadap sesama LAZ dan tidak 
menjatuhkan serta kompetitor atau lawan. 





e. Adanya pertanggung jawaban dari LAZ terhadap muzakki, 
mustahik, mitra kerja, masyarakat dan pemerintah. 
Islamic Branding yang dibangun YDSF Sidoarjo memiliki tingkat 
brand equity yang tinggi. Hal ini dapat dilihat dari banyaknya donatur 
yang merasa puas dengan YDSF, menghargai para karyawan dan 
menganggapnya sebagai teman, mengakui YDSF dengan kualitasnya, 
serta adanya emosi yang terikat erat dengan YDSF. Meskipun demikian, 
penerapan budaya dan etika kerja oleh para  karyawan YDSF tidak 
memberikan kontribusi yang begitu besar. Hal tersebut disebabkan para 
donatur yang lebih condong menilai berdasarkan aspek kekeluargaan, 
adanya ikatan atau hubungan emosional yang baik, daripada objektivitas 
profesionalisme kerja karyawan seperti penerapan budaya dan etika 
kerjanya. 
B. Saran 
Saran yang penulis sampaikan untuk YDSF Sidoarjo adalah agar 
dapat merumuskan secara lengkap dan tertulis etika kerja YDSF dan  
ditetapkan sebagai pedoman kerja. Mengingat urgensi etika amil sangat 
penting dalam menumbuhkan dan memelihara kepercayaan masyarakat 
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